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ABSTRAK

Franssisco Antonio Lukita, 211010136, 2025, Pengaruh Inovasi Produk, Teknologi
Informasi, dan Modal terhadap Keberlangsungan UMKM Kauliner di Kecamatan Medan
Deli, STIE Eka Prasetya, Program Studi Manajemen, Pembimbing I: Dr. Afrizal S.E.,M.Si.,
Pembimbing II: Dedy Lazuardi, S.E., M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inovasi Produk, Teknologi Informasi, dan
Modal terhadap keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kuliner di
Kecamatan Medan Deli, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner sebagai sumber data
primer, serta data sekunder dari instansi terkait. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 1.050
pelaku UMKM kuliner di Kecamatan Medan Deli, dan sebanyak 290 responden ditentukan
sebagai sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, kemudian dipilih
menggunakan teknik random sampling. Data dianalisis dengan regresi linier berganda dan
menghasilkan model: Keberlangsungan UMKM = 12,012 + 0,167 Inovasi Produk + 0,155
Teknologi Informasi + 0,847 Modal. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan UMKM, baik secara
individual maupun bersama-sama. Nilai adjusted R? sebesar 0,474 menunjukkan bahwa model
mampu menjelaskan 47,4% variasi keberlangsungan UMKM, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam studi ini. Temuan ini menegaskan pentingnya peran inovasi,
pemanfaatan teknologi, dan pengelolaan modal dalam menunjang keberlanjutan UMKM di tengah
persaingan pasar yang dinamis. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelaku UMKM
serta menjadi acuan bagi penelitian lanjutan.

Kata Kunci: Inovasi Produk, Keberlangsungan UMKM, Modal, Teknologi Informasi.
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ABSTRACT

Franssisco Antonio Lukita, 211010136, 2025, The Influence of Product Innovation,
Information Technology, and Capital on the Sustainability of Culinary MSMEs in Medan Deli
District, STIE Eka Prasetya, Management Study Program, Advisor I: Dr. Afrizal S.E.,M.Si.,
Advisor II: Dedy Lazuardi, S.E., M. M.

This study aims to analyze the influence of Product Innovation, Information Technology, and
Capital on the Sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the culinary
sector in Medan Deli District, both partially and simultaneously. The research adopts a
quantitative descriptive approach, collecting primary data through questionnaires and secondary
data from relevant institutions. The population consists of 1,050 culinary MSME actors in Medan
Deli District, with a sample of 290 respondents determined using Slovin’s formula at a 5% margin
of error, selected through random sampling. The data were analyzed using multiple linear
regression, resulting in the following model: MSME Sustainability = 12.012 + 0.167 Product
Innovation + 0.155 Information Technology + 0.847 Business Capital. The analysis shows that
all three independent variables have a positive and significant effect on MSME sustainability, both
individually and collectively. The adjusted R? value of 0.474 indicates that the model explains
47,4% of the variation in MSME sustainability, while the remaining variation is influenced by
other factors not examined in this study. These findings emphasize the importance of innovation,
technology utilization, and capital management in supporting MSME sustainability amid a
dynamic market. This study offers practical implications for MSME actors and serves as a
reference for future research.

Keywords: Capital, Information Technology, MSME Sustainability, Product Innovation.
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MOTTO

“Kebahagiaan mungkin seperti sebutir emas, bersinar redup di dasar
sungai kesedihan”

-Osamu Dazai

“Dt luar, semuanya tampak seperti dunia yang belum tersentuh, dan

saya merasa seperti orang asing di dalamnya”

-Franz Kafka

“Keistimewaan terbesar dalam hidup adalah menjadi diri sejati kita”

-Carl Jung
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan populasi yang signifikan di Indonesia, disertai dengan
peningkatan kebutuhan dan harapan masyarakat akan produk dan layanan yang
berkualitas, menciptakan tantangan dan peluang baru dalam memenuhi kebutuhan
tersebut, di mana Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran
kunci. UMKM menurut Trihastuti & Rachmawati (2021) adalah perdagangan
berskala kecil hingga mikro dapat dilakukan baik oleh individu maupun badan
usaha sebagai bentuk kegiatan ekonomi. UMKM memiliki peran yang penting
dalam perekonomian Indonesia. Jumlah UMKM di Indonesia mencapai 66 juta
unit, atau mencakup 99 persen dari total unit usaha, menyerap 117 juta tenaga
kerja, atau 97 persen dari total angkatan kerja di Indonesia, dan berkontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar Rp.9.580 triliun atau
sebesar 61,97 persen (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik
Indonesia, 2023).

Dengan kontribusi yang sangat besar tersebut, keberlangsungan usaha
UMKM menjadi hal yang sangat penting, Judijanto et al. (2024) berpendapat
keberlangsungan usaha mengacu pada kemampuan suatu usaha untuk tetap
beroperasi dalam jangka panjang, berinovasi, dan berkembang di tengah
perubahan lingkungan bisnis yang dinamis, tidak hanya berfokus pada hasil
keuangan. Menurut Widayanto (2020) keberlangsungan usaha adalah kemampuan

perusahaan untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Usaha

1
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yang bertahan tidak hanya menjaga kesejahteraan ekonomi pemilik, tetapi juga
menciptakan lapangan pekerjaan dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Dengan demikian, keberlangsungan usaha melibatkan proses yang mencakup
perkembangan dan pertumbuhan untuk mempertahankan dan mengembangkan
usaha secara berkelanjutan.

Untuk memahami lebih lanjut mengenai keberlangsungan usaha dalam
konteks UMKM. Data jumlah UMKM di Provinsi Sumatera Utara pada periode
2018-2023 sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut dapat memberikan

gambaran tren pertumbuhan UMKM.

Tabel 1.1
Jumlah UMKM Provinsi Sumatera Utara (2018-2023)
Tahun Jumlah UMKM (unit)
Sumatera Utara Indonesia Persentase proporsi
2018 140.608 4.264.047 3,29
2019 127.152 4.380.176 2,90
2020 120.163 4.209.817 2,85
2021 132.382 4.162.688 3,18
2022 120.914 4.339.228 2,78
2023 126.907 4.500.584 2,82

Sumber: BPS, 2024

Tabel 1.1 di atas memberi gambaran empiris mengenai jumlah UMKM
yang ada di Provinsi Sumatera Utara dibandingkan dengan jumlah UMKM di
Indonesia secara keseluruhan. Data menunjukkan bahwa jumlah UMKM di
Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2023 adalah 126.907 unit, mengalami
penurunan sebanyak 13.701 unit atau sebesar 9,7 persen dibandingkan dengan
tahun 2018. Sementara itu, secara nasional, jumlah UMKM meningkat sebanyak
236.537 unit, atau sebesar 5,2 persen dibandingkan tahun 2018. Untuk

memberikan pemahaman mengenai distribusi, dan konsentrasi usaha di tingkat
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lokal, berikut ditampilkan data jumlah UMKM di Kota Medan berdasarkan

kecamatan.
Tabel 1.2
Jumlah UMKM per Kecamatan di Kota Medan 2023
No. Kecamatan Jumlah UMKM (unit) Persentase proporsi
1 Medan Amplas 1.396 5,52
2 Medan Area 1.716 6,78
3 Medan Barat 1.564 6,18
4 Medan Baru 807 3,19
5 Medan Belawan 1.68 6,64
6 Medan Deli 2.554 10,09
7 Medan Denai 417 1,65
8 Medan Helvetia 1.458 5,76
9 Medan Johor 990 3,91
10 Medan Kota 453 1,79
11  Medan Labuhan 1.482 5,86
12 Medan Maimun 531 2,10
13 Medan Marelan 1.514 5,98
14 Medan Perjuangan 1.385 5,47
15 Medan Petisah 1.069 4,23
16  Medan Polonia 335 1,32
17 Medan Sunggal 296 1,17
18  Medan Selayang 1.539 6,08
19  Medan Tembung 529 2,09
20  Medan Tuntungan 1.828 7,23
21 Medan Timur 1.758 6,95
Total 25.301 100

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM, 2023

Berdasarkan tabel 1.2 di atas jumlah UMKM Kota Medan mencapai
25.301 unit atau sekitar 20 persen dari total UMKM di Provinsi Sumatera Utara,
dengan Kecamatan Medan Deli sebagai kontributor terbesar yaitu 10 persen dari
total UMKM vyang ada di Kota Medan. Kontribusi signifikan ini tidak bisa
dipungkiri bahwa Kecamatan Medan Deli memiliki peran penting dalam

pengembangan dan pusat pertumbuhan UMKM Sumatera Utara.
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Kecamatan Medan Deli dikenal sebagai kawasan strategis di Kota Medan,
banyak dipilih oleh perusahaan karena lokasinya yang berada di jalur utama
transportasi, dekat dengan Pelabuhan Belawan, dan memiliki akses langsung ke
Jalan Tol Belawan—Medan—Tanjung Morawa (Tol Belmera). Dengan jumlah
penduduk sebanyak 191.743 jiwa, terbesar di Kota Medan (Badan Pusat Statistik
Kota Medan, 2024), Kecamatan Medan Deli memiliki sumber daya manusia yang
melimpah, menjadikannya peluang besar untuk berbagai sektor usaha, termasuk
perdagangan, jasa, industri kecil, dan kuliner. Untuk memberikan gambaran lebih
jelas mengenai distribusi jumlah UMKM, berikut disajikan data yang

menunjukkan jumlah UMKM berdasarkan sektor usaha di wilayah yang diteliti.

Tabel 1.3
Jumlah UMKM Kecamatan Medan Deli (2023)
Jenis Usaha Jumlah Persentase proporsi
UMKM Kuliner 1050 41,11
UMKM Perdagangan 618 24,20
UMKM Industri Kreatif 624 24,43
UMKM Jasa 262 10,26
Total 2554 100

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM, 2023

Dari tabel 1.3 diketahui UMKM yang ada di Kecamatan Medan Deli
sebanyak 2.554 unit, dengan jenis usaha yang paling banyak ditemukan adalah
usaha kuliner, yang mencapai 1.050 unit atau sekitar 41 persen dari total UMKM
di kecamatan tersebut.

Tantangan yang dihadapi oleh sektor ini, terutama dalam hal persaingan,
menuntut mereka untuk beradaptasi dan berinovasi agar tetap relevan dan
kompetitif. Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat banyak pesaing yang

menawarkan produk serupa, inovasi produk memainkan peran krusial dalam
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keberhasilan perusahaan rintisan dengan memungkinkan mereka memperkenalkan
solusi baru, mendobrak pasar, dan menciptakan nilai bagi pelanggan (Afrizal et
al., 2024). Menurut Kotler et al. (2022) inovasi mencakup penciptaan dan
penerapan gagasan, produk, layanan, maupun sistem kerja baru yang bertujuan
untuk meningkatkan nilai yang dirasakan oleh pengguna dan membedakan
perusahaan dari pesaingnya. Yuningsih & Silaningsih (2020) menyatakan bahwa
inovasi merupakan upaya memperkenalkan serta mengimplementasikan hal-hal
baru yang dirancang untuk membawa keuntungan bagi berbagai pihak, mulai dari
individu hingga masyarakat. Dengan demikian, inovasi produk dapat diartikan
sebagai proses pengembangan, pengenalan, dan penerapan produk baru atau yang
telah disempurnakan, baik dalam hal desain, komponen, maupun arsitektur, yang
sangat penting untuk meningkatkan daya saing UMKM di pasar.

Penelitian oleh Epinda & Yuhendri (2023) membuktikan bahwa inovasi
pada rasa, kemasan, dan metode pembayaran modern seperti Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) secara signifikan meningkatkan pendapatan
dan laba UMKM. Inovasi ini membantu menarik lebih banyak konsumen dan
menjaga keberlanjutan usaha di persaingan ketat. Di Indonesia, banyak UMKM
yang telah berhasil meningkatkan daya saing mereka melalui inovasi produk,
seperti yang terlihat pada sektor kuliner yang terus beradaptasi dengan tren
konsumen.

Seiring dengan pentingnya inovasi produk bagi UMKM, kondisi pasar
yang terus berubah juga menuntut usaha untuk beradaptasi dan mengembangkan

strategi yang efektif agar tetap kompetitif. Kondisi pasar saat ini menuntut
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perusahaan untuk terus beradaptasi. Oleh karena itu, pengembangan strategi dan
inovasi sangat diperlukan agar usaha tetap kompetitif, termasuk UMKM (Palencia
et al., 2024). Meskipun inovasi merupakan aspek penting, penerapannya masih
menjadi tantangan bagi banyak pelaku usaha. Pada tahun 2022 dari 10.799 unit
usaha yang disurvei di Kota Medan, hanya 525 unit yang melakukan inovasi,
sementara 10.274 unit tidak menerapkan inovasi produk (Badan Pusat Statistik
Sumatera Utara, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar usaha di Kota
Medan masih mengandalkan produk atau metode lama, tanpa berinovasi untuk
meningkatkan daya saing mereka.

Rendahnya tingkat inovasi dapat menjadi masalah serius bagi
keberlangsungan dan pertumbuhan usaha, mengingat inovasi berperan penting
dalam meningkatkan daya saing. Gupta et al. (2021) menekankan bahwa tingkat
inovasi yang tinggi membangun orientasi kewirausahaan, dan berhubungan
langsung dengan keberlangsungan usaha, di mana orientasi kewirausahaan adalah
sikap strategis yang mencakup inovasi, proaktivitas, dan keberanian mengambil
risiko untuk menciptakan dan mengembangkan usaha. Serta bisnis e-commerce
memerlukan keanekaragaman produk untuk dapat menjangkau berbagai preferensi
pelanggan (Lazuardi et al., 2023).

Teknologi digital berkembang pesat hingga saat ini dan berdampak pada
banyak aktivitas masyarakat. Hal ini terkait erat dengan dampak sinergis dari
peningkatan kemampuan komputasi dan adopsi transformasi digital, seperti
Internet of Things (IoT), Big Data Analytics, Kecerdasan Buatan (Artificial

Intelligence-Al), Machine Learning, dan Robotika. Transformasi digital
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memengaruhi fundamental ekonomi, memodifikasi cara perdagangan masyarakat
baik perorangan maupun perusahaan, serta mengganggu sistem tradisional
(Afrizal, 2024). Dalam era globalisasi, banyak usaha yang menggunakan
teknologi untuk membantu operasional sehari-hari guna mencapai tujuan usaha
dengan efektif. Penggunaan teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi,
tetapi juga mendorong perilaku inovasi dan orientasi kewirausahaan, yang
merupakan kunci utama keberhasilan usaha (Lestari et al., 2019). Merujuk
pendapat Ratnasari & Levyda (2021) perilaku inovasi adalah tindakan
menciptakan, mengembangkan, dan menerapkan ide, barang atau jasa baru yang
dikembangkan guna menjawab permintaan pasar atau mendorong peningkatan
performa, dan orientasi kewirausahaan adalah sikap wirausahawan dalam melihat
peluang, mengambil risiko, dan berinovasi untuk menciptakan nilai baru.

Banyak UMKM di Indonesia yang telah berhasil meningkatkan daya saing
mereka dengan mengadopsi teknologi digital, seperti e-commerce dan media
sosial, untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Dengan demikian, pemanfaatan
teknologi informasi menjadi sangat penting bagi UMKM, selain berfokus pada
efisiensi operasional, juga ditujukan untuk mendukung inovasi dan pertumbuhan
usaha di tengah perubahan pasar yang cepat.

Teknologi Informasi menurut Manuhutu et al. (2021) adalah penggunaan
perangkat komputer, baik perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak
(software), untuk mempermudah pekerjaan dengan memanfaatkan teknologi yang
ada dalam mengelola data berupa teks, suara, maupun video. Fatimah & Azlina

(2021) menambahkan teknologi informasi merupakan perangkat teknologi yang
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dipakai sebuah organisasi untuk memproses, memperoleh, dan menyebarkan
informasi. Teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan
platform e-commerce dan sosial media untuk melakukan pengiriman yang lebih
efektif dan efesien, memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing
dalam upaya digitalisasi UMKM.

Pentingnya teknologi informasi bagi para wirausahawan bukan hanya alat,
tetapi juga mendorong pertumbuhan yang memungkinkan usaha beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan pasar dan meningkatkan daya saing. Sebagai
contoh, di Indonesia, menurut Kementerian Perdagangan, 22 juta UMKM telah
bergabung dengan platform e-commerce pada tahun 2023, yang menunjukkan
bagaimana teknologi informasi telah memberikan akses pasar yang lebih luas
(Institute for Development of Economics and Finance (INDEF), 2024).

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang teknologi informasi dan
perannya dalam mendukung pertumbuhan usaha, penting untuk melihat
bagaimana penerapan teknologi ini di kalangan UMKM di Indonesia saat ini.
Pada tahun 2022 dari 10.799 unit UMKM yang disurvei, 6.906 unit usaha tidak
menggunakan teknologi sama sekali, sementara hanya 3.893 unit yang
memanfaatkannya (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2023).
Kurangnya penggunaan teknologi informasi ini dapat menyebabkan kesulitan bagi
UMKM dalam menjangkau menjangkau konsumen baru sekaligus menjaga
loyalitas pelanggan yang telah dimiliki. Dalam hal ini, pesatnya perkembangan
teknologi informasi mendorong pelaku usaha untuk tidak lagi membatasi aktivitas

bisnisnya pada interaksi langsung antara penjual dan pembeli (Christoper &
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Kristianti, 2020), di mana mobilitas teknologi informasi mengacu pada
fleksibilitas bisnis yang mudah diakses kapanpun dan di manapun, tanpa
tergantung pada lokasi fisik (Gultom et al., 2022).

Penelitian oleh Berlilana et al. (2020) menemukan bahwa penggunaan
teknologi informasi meliputi data penjualan, platform media sosial, serta layanan
digital seperti Google My Business. berdampak positif terhadap keberlanjutan
usaha, dengan memanfaatkan teknologi informasi, UMKM dapat berkembang
dengan cepat dan meningkatkan daya saing mereka di pasar.

Selain teknologi informasi, faktor lain yang tak kalah penting dalam
mendukung keberlangsungan UMKM adalah modal, yang sering kali menjadi
kendala utama dalam merintis dan menjalankan usaha (Wahab et al., 2024).
Menurut Rifa’i & Husinsah (2022), modal usaha merupakan seluruh sumber daya
yang dimanfaatkan dalam proses pendirian maupun operasional suatu bisnis.
Modal tersebut dapat dibedakan menjadi dua kategori: fisik dan non-fisik. Modal
fisik mencakup aset yang melekat pada faktor produksi, seperti mesin, peralatan,
kendaraan, dan bangunan. Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) (2023), modal juga diartikan sebagai harta yang digunakan sebagai hal
penting dalam sebuah usaha untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Jadi modal
usaha dapat disimpulkan sebagai faktor utama yang diperlukan untuk mendirikan
dan menjalankan suatu usaha, baik dalam bentuk aset fisik maupun sumber daya
lainnya.

Tantangan dalam memperoleh modal ini sering kali menjadi hambatan

bagi pengusaha, terutama bagi mereka yang baru memulai usaha. Sekitar 74
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persen UMKM di Indonesia masih menghadapi kesulitan dalam mendapatkan
akses ke pembiayaan perbankan (Pricewaterhouse Cooper (PwC), 2019).
Dukungan pembiayaan yang berkelanjutan berkontribusi secara signifikan
terhadap kemajuan dan kelangsungan usaha UMKM, karena memberikan peluang
bagi pelaku usaha untuk mengembangkan skala bisnis, meningkatkan output
produksi, serta menciptakan inovasi dalam produk maupun layanan (Afrizal et al.,
2024). Pengusaha UMKM yang kesulitan mendapatkan pembiayaan akibat
kurangnya modal yang mencukupi akan menghadapi tantangan dalam menjaga
keberlangsungan usaha mereka.

Untuk mengatasi keterbatasan modal UMKM, pemerintah Indonesia telah
meluncurkan berbagai program dukungan UMKM. Program-program ini
termasuk bantuan insentif dan pembiayaan melalui Program Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN), Kredit Usaha Rakyat (KUR), Penanaman Nasional Madani
Membina Ekonomi Keluarga Prasejahtera (PNM Mekaar), Pembiayaan Ultra
Mikro (UMi), Digitalisasi Pemasaran UMKM, dan Penguatan Wirausaha Alumni
Program Kartu Pekerja melalui Pembiayaan KUR (Tim Nasional Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K), 2021).

Meskipun berbagai upaya dukungan, survei yang dilakukan pada tahun
2022 menunjukkan 60,2 persen UMKM hanya memiliki modal yang cukup untuk
bertahan hingga tiga bulan, dengan 21,34 persen hanya mampu bertahan selama
satu bulan dan hanya 18,45 persen yang dapat bertahan lebih dari empat bulan

(Databoks, 2022) Hal ini menunjukkan bahwa banyak UMKM perlu mengakses
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pinjaman atau bantuan permodalan untuk memperpanjang keberlanjutan
usahanya.

Kurangnya modal usaha dapat mengakibatkan usaha tidak bisa bertahan
dan juga terancam keberlangsungan usahanya. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa kurangnya modal usaha dan akses pinjaman dapat mengakibatkan usaha
tidak dapat bertahan dan terancam keberlangsungan usahanya (Wahab et al.,
2024). Maka, penting bagi pemerintah untuk terus meningkatkan aksesibilitas
program pembiayaan dan memberikan edukasi kepada UMKM tentang cara
memanfaatkan sumber daya yang ada agar berdampak pada keberlangsungan
usaha mereka.

Wawancara mendalam (in-depth interview) peneliti dengan pelaku
UMKM kuliner di Kecamatan Medan Deli mengungkapkan banyak usaha yang
gagal dalam waktu singkat karena tantangan keberlangsungan usaha. Banyak
pelaku usaha mengakui kesulitan dalam menciptakan produk yang membedakan
mereka dari kompetitor, meskipun sadar pentingnya diferensiasi. Selain itu,
meskipun teknologi informasi dianggap penting, banyak pelaku UMKM yang
belum memanfaatkan media sosial secara maksimal untuk memasarkan produk.
Hal ini menyulitkan mereka untuk menjangkau konsumen lebih luas. Masalah lain
yang dihadapi adalah keterbatasan modal, di mana banyak pelaku usaha hanya
mengandalkan modal pribadi atau pinjaman dari kerabat, yang seringkali tidak
mencukupi kebutuhan operasional.

Penelitian terdahulu lebih berfokus pada topik-topik seperti literasi

keuangan, strategi pemasaran, dan dampak pandemi terhadap UMKM. Penelitian
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Rimadias (2023) mengulas faktor-faktor seperti kemampuan inovasi, keterlibatan
konsumen, orientasi kewirausahaan, dan sifat religiositas Muslim yang
mempengaruhi keberlangsungan UMKM pasca pandemi Covid-19. Sementara itu,
temuan penelitian Masdiantini et al. (2024) menunjukkan bahwa modal sosial dan
kemampuan literasi keuanganan berpengaruh terhadap keberlanjutan UMKM di
Kabupaten Buleleng. Penelitian Utami (2022) juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi dalam strategi pemasaran digital sangat penting
untuk keberlangsungan UMKM tenun di Kabupaten Kulon Progo selama pandemi
COVID-19. Dengan demikian penelitian yang akan dilakukan peneliti mengenai
pengaruh inovasi produk, teknologi informasi, dan modal dalam konteks
Kecamatan Medan Deli sangat penting untuk memahami upaya meningkatkan
daya saing dan keberlangsungan UMKM di daerah tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan studi
dengan judul “Pengaruh Inovasi Produk, Teknologi Informasi, Dan Modal
Terhadap Keberlangsungan UMKM Kuliner Di Kecamatan Medan Deli.”
Penelitian akan mengeksplorasi bagaimana implementasi inovasi produk,
pemanfaatan teknologi informasi dan modal usaha dapat berkontribusi pada

keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM kuliner di kawasan tersebut.

1.2  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
diidentifikasi permasalahan penelitian yang meliputi berbagai tantangan yang

dihadapi oleh pemilik UMKM kuliner:
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Inovasi Produk yang dilakukan oleh UMKM kuliner di Kecamatan Medan
Deli dinilai kurang karena banyak yang masih belum melakukan
pengembangan dan peningkatan produk yang ada, sehingga produk yang
ditawarkan tidak mengalami peningkatan nilai bagi konsumen. Selain itu,
penciptaan produk baru untuk menyesuaikan dengan selera pasar juga
masih jarang ditemukan dan akhirnya menghambat pertumbuhan masing-
masing UMKM di wilayah tersebut.

Penggunaan Teknologi Informasi oleh UMKM kuliner di Kecamatan
Medan Deli masih rendah disebabkan pemilik usaha masih kesulitan
mengoperasikan aplikasi pesan-antar makanan seperti GoFood, GrabFood,
atau ShopeeFood dan media sosial dalam kegiatan operasional mereka.
Banyak pemilik usaha merasa nyaman dengan metode tradisional dan
enggan berinvestasi dalam pelatihan atau perangkat teknologi baru karena
belum memahami manfaat dari bergabung di platform digital, UMKM
kuliner yang tidak beradaptasi dengan teknologi menghadapi risiko
penurunan produktivitas, kehilangan pelanggan, hingga kesulitan untuk
mempertahankan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Modal yang dimiliki oleh pengusaha UMKM kuliner di Kecamatan Medan
Deli sering kali terbatas, sehingga menyulitkan mereka untuk mengatasi
hambatan operasional yang tidak terduga. Selain itu, keterbatasan akses
terhadap sumber pendanaan juga menjadi kendala, di mana banyak pelaku
UMKM kuliner mengalami kesulitan dalam memperoleh pembiayaan dari

lembaga keuangan. Hal ini umumnya disebabkan oleh persyaratan
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administrasi yang cukup ketat serta ketiadaan jaminan yang memadai.
Tanpa modal yang mencukupi pengusaha UMKM akan kesulitan untuk
menjaga keberlangsungan usahanya.

Keberlangsungan UMKM kuliner di Kecamatan Medan Deli seringkali
terhambat oleh berbagai tantangan seperti kemampuan mereka untuk
melakukan ekspansi pasar atau pengembangan produk sebagai bagian dari
pertumbuhan strategis masih sangat terbatas akibat kurangnya perencanaan
jangka panjang, banyak UMKM belum memiliki sistem manajemen usaha
yang tertata, seperti pembagian tugas, pencatatan keuangan, atau alur kerja
yang jelas, sehingga proses bisnis berjalan tidak efisien. yang
menyebabkan sejumlah usaha kesulitan bertahan dan akhirnya terpaksa
tutup. Tanpa adanya penanganan yang tepat dan dukungan yang
berkelanjutan, UMKM di wilayah ini akan menghadapi kesulitan dalam
berkembang serta mendorong peningkatan daya saing di tengah persaingan

pasar yang semakin ketat.

Batasan Masalah

Dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya, khususnya dari

segi waktu dan biaya, penelitian ini difokuskan hanya pada cakupan variabel

Inovasi Produk (X1), Teknologi Informasi (X2) dan Modal (X3) terhadap

Keberlangsungan usaha (Y). Fokus objek yang diteliti dalam studi ini adalah

pemilik UMKM kuliner di Kecamatan Medan Deli.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka perumusan masalah dalam penelitian ini dinyatakan sebagai

berikut:

1.

1.5

Apakah terdapat pengaruh Inovasi Produk terhadap Keberlangsungan
UMKM kuliner pada Kecamatan Medan Deli?

Apakah terdapat pengaruh Teknologi Informasi terhadap Keberlangsungan
UMKM kuliner pada Kecamatan Medan Deli?

Apakah terdapat pengaruh Modal terhadap Keberlangsungan UMKM
kuliner pada Kecamatan Medan Deli?

Apakah terdapat pengaruh Inovasi Produk, Teknologi Informasi dan
Modal secara simultan terhadap Keberlangsungan UMKM kuliner pada

Kecamatan Medan Deli?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Inovasi Produk terhadap
Keberlangsungan UMKM kuliner pada Kecamatan Medan Deli.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Teknologi Informasi terhadap
Keberlangsungan UMKM kuliner pada Kecamatan Medan Deli.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh  Modal terhadap

Keberlangsungan UMKM kuliner pada Kecamatan Medan Deli.
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Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Inovasi Produk, Teknologi
Informasi dan Modal secara simultan terhadap Keberlangsungan UMKM

kuliner pada Kecamatan Medan Deli.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain:
Bagi pemilik UMKM kuliner

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengusaha
UMKM kuliner, khususnya di Kecamatan Medan Deli, untuk
mengembangkan inovasi produk, mengadopsi teknologi informasi, dan
mengelola modal secara efektif. Dengan demikian, UMKM kuliner dapat
lebth memahami bagaimana penerapan inovasi dalam produk,
pemanfaatan teknologi informasi, serta pengelolaan modal yang tepat
dapat memperkuat posisi bersaing, kelangsungan, dan pertumbuhan usaha
mereka di tengah dinamika pasar yang kian menantang.

Bagi Akademisi

Sebagai sumber referensi tambahan yang dapat dimanfaatkan oleh
mahasiswa, khususnya yang mengambil jurusan Manajemen. Penelitian ini
menawarkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh
variabel Inovasi Produk, Teknologi Informasi, dan Modal terhadap
Keberlangsungan Usaha, yang merupakan isu krusial dalam dunia
kewirausahaan modern. Hasil dari penelitian ini dapat menambah
wawasan dan memberikan perspektif baru bagi mahasiswa dalam

mempelajari hubungan antara faktor-faktor tersebut dalam konteks
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UMKM. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi yang
berguna bagi penelitian selanjutnya, khususnya yang berfokus pada
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan UMKM di
daerah lain. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi salah satu referensi dalam mengembangkan pemahaman teori dan
praktek dalam bidang kewirausahaan serta memberikan kontribusi nyata
bagi pengembangan kebijakan dan strategi yang mendukung UMKM,
khususnya UMKM kuliner di berbagai wilayah.

Bagi Pemerintah Daerah

Memberikan masukan tentang faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
keberlangsungan UMKM kuliner di Kecamatan Medan Deli, yang dapat
digunakan untuk merancang kebijakan atau program yang mendukung
UMKM kuliner, seperti pelatihan, permodalan, dan memfasilitasi
penggunaan teknologi.

Bagi Masyarakat

Memberikan informasi yang lebih jelas mengenai bagaimana UMKM
kuliner dapat terus berkembang, dan menciptakan produk yang dapat
memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen. yang terus berubah. serta
memudahkan aksesibilitas produk melalui platform digital untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk kuliner. Semua faktor ini
akan berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan dan menciptakan

pengalaman konsumen yang lebih optimal.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Keberlangsungan Usaha
2.1.1.1 Definisi Keberlangsungan Usaha

Keberlangsungan usaha merupakan konsep yang sangat penting dalam
dunia bisnis, terutama bagi UMKM. Konsep ini tidak hanya mencakup
kemampuan usaha untuk bertahan dalam jangka waktu yang lama, tetapi juga
mencakup kecakapan dalam menyesuaikan diri terhadap dinamika pasar dan
perkembangan situasi bisnis yang terus berubah.

Berbagai ahli memberikan definisi yang saling melengkapi mengenai
pentingnya keberlangsungan usaha, di antaranya adalah definisi keberlangsungan
usaha menurut Nugroho et al. (2022) merujuk pada upaya untuk menjaga kondisi
usaha tetap stabil dan terus berkembang, yang pada akhirnya mengarah pada
eksistensi dan ketahanan usaha tersebut. Sejalan dengan itu, Muafi & Roostika
(2022) menekankan bahwa keberlangsungan usaha berkaitan dengan kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif di tengah pasar yang
dinamis dan persaingan global. Saibi & Ismail (2023) menambahkan bahwa
keberlangsungan usaha bagi UMKM melibatkan kemampuan untuk tetap
kompetitif dan menjalankan operasional usaha secara stabil, dengan menjaga
aspek-aspek penting seperti stabilitas keuangan, relevansi pasar, dan kepuasan

pelanggan.

18
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Afdal et al. (2021) lebih lanjut menjelaskan bahwa keberlangsungan usaha
UMKM juga terkait dengan kemampuan untuk beradaptasi terhadap dinamika
pasar dan tantangan lingkungan, sambil tetap menjaga profitabilitas dan efisiensi
operasional. Hal ini mengindikasikan pentingnya ketahanan dalam menghadapi
ketidakpastian pasar dan fluktuasi yang dapat mempengaruhi kelangsungan usaha.
Sebagai penutup, definisi keberlangsungan usaha dalam KBBI (2023)
menggambarkan konsep ini sebagai kondisi yang berlangsung terus menerus dan
berlanjut, yang pada akhirnya mengarah pada eksistensi atau ketahanan usaha.

Dari pengertian di atas, maka keberlangsungan usaha dapat diartikan
sebagai kemampuan suatu bisnis untuk mempertahankan eksistensinya dalam
jangka panjang dengan menjaga stabilitas operasional, relevansi pasar, dan
kepuasan pelanggan, sambil beradaptasi dengan dinamika lingkungan serta
tantangan ekonomi. Keberlangsungan ini mencakup ketahanan dalam menghadapi

ketidakpastian dan fluktuasi.

2.1.1.2 Manfaat Keberlangsungan Usaha

Menurut Muafi & Roostika (2022) usaha yang mengutamakan
keberlangsungan akan mengintegrasikan praktik keberlanjutan usaha (business
sustainability) ke dalam strategi jangka panjang mereka. Keberlanjutan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa operasi bisnis tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi tetapi juga menjaga sumber daya dan lingkungan bagi generasi
mendatang. Praktik-praktik keberlanjutan tersebut mencakup pengurangan jejak
karbon, pengelolaan limbah secara efisien, penerapan tanggung jawab sosial, serta

tata kelola yang etis dan transparan.
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Hasil tersebut tidak terlepas dari penerapan praktik keberlanjutan usaha,

yang memberikan manfaat signifikan dalam mendukung strategi jangka panjang

perusahaan, seperti yang dilansir dari George et al. (2024) yaitu:

1.

Kesejahteraan Ekonomi

Praktik berkelanjutan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi biaya jangka panjang, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Tanggung Jawab Sosial

Dengan mengadopsi prinsip keberlanjutan, perusahaan dapat berkontribusi
pada kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan reputasi mereka di mata
konsumen.

Inovasi dan Pertumbuhan

Keberlanjutan mendorong inovasi dalam produk dan layanan, menciptakan
peluang baru di pasar yang semakin peduli terhadap isu lingkungan.
Ketahanan dan Adaptasi

Dengan mengintegrasikan keberlanjutan, organisasi dapat lebih siap
menghadapi tantangan global, seperti perubahan iklim dan krisis sumber

daya.

2.1.1.3 Indikator Keberlangsungan Usaha

Menurut Masdiantini et al. (2024) ada 4 (empat) indikator penentuan

keberlangsungan usaha yaitu: pertumbuhan keuangan, pertumbuhan strategi,

pertumbuhan struktural, dan pertumbuhan organisasional.

l.

Pertumbuhan Keuangan
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Pertumbuhan keuangan pada UMKM lebih menitikberatkan pada
peningkatan omzet harian atau bulanan, kemampuan untuk menjaga
stabilitas arus kas, dan pengelolaan modal kerja yang efektif. Misalnya,
UMKM dapat mengukur pertumbuhan keuangannya melalui kenaikan
jumlah penjualan produk, serta kemampuan untuk memenuhi kewajiban
seperti pembayaran utang atau gaji karyawan. Dalam skala kecil,
profitabilitas sering kali diukur melalui peningkatan keuntungan bersih
dari operasional sehari-hari, yang kemudian dapat digunakan untuk
investasi sederhana, seperti pembelian alat produksi tambahan.
Pertumbuhan Strategis

Pertumbuhan strategis berkaitan dengan kemampuan bisnis untuk
merancang dan menyesuaikan strategi guna memastikan keberlanjutan dan
daya saing di pasar. Hal ini mencakup upaya untuk meningkatkan jumlah
pelanggan atau pangsa pasar melalui pendekatan pemasaran yang efektif
dan inovatif. UMKM juga dapat meningkatkan daya saingnya dengan
memanfaatkan platform digital, misalnya melalui platform media sosial,
yang memungkinkan perluasan jangkauan pasar dengan biaya minimal,
sehingga bisnis dapat tetap eksis dan tumbuh di tengah kompetisi yang
semakin sengit.

Pertumbuhan Struktural

Pertumbuhan struktural merujuk pada pengembangan infrastruktur fisik
dan sumber daya manusia yang mendukung operasional bisnis secara

optimal. Hal ini melibatkan penambahan lokasi usaha atau fasilitas baru

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



22

yang strategis untuk mendukung ekspansi bisnis, atau peningkatan jumlah
karyawan sesuai kebutuhan operasional juga menjadi bagian dari
pertumbuhan ini.
4. Pertumbuhan Organisasional

Pertumbuhan organisasional mengacu pada peningkatan kapasitas internal
organisasi. Salah satu aspek utama adalah peningkatan keterampilan dan
pelatihan karyawan, yang bertujuan untuk memperkuat kompetensi tenaga
kerja. Adopsi teknologi baru juga memainkan peran penting dalam
mempercepat proses kerja dan meningkatkan produktivitas organisasi, dan
budaya kerja yang mendukung dapat diwujudkan melalui diskusi rutin

antara pemilik dan karyawan.

2.1.1.4 Keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Berbagai definisi mengenai UMKM disampaikan oleh sejumlah penulis,
lembaga dan tercantum dalam berbagai peraturan perundangan di Indonesia,
dengan mempertimbangkan aspek-aspek tertentu seperti jumlah karyawan, omzet
tahunan, aset, serta kontribusi terhadap perekonomian.

Etim et al. (2023), mendefinisikan UMKM sebagai kegiatan usaha yang
dikelola oleh perorangan, keluarga, atau entitas berskala kecil. Kategori UMKM
biasanya ditentukan berdasarkan pendapatan tahunan, total aset yang dimiliki,
serta jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam operasionalnya. Halim (2020)
menjelaskan bahwa UMKM adalah usaha yang memproduksi barang dan jasa
dengan mengandalkan bahan baku utama yang berasal dari sumber daya alam

lokal, bakat, dan karya seni tradisional daerah setempat.
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Selanjutnya Shields et al. (2024) menyatakan bahwa UMKM mencakup
usaha dengan variasi ukuran, mulai dari usaha mikro hingga perusahaan
menengah. Mereka mendefinisikan usaha kecil sebagai bisnis independen dengan
kurang dari 500 karyawan, berdasarkan standar yang ditetapkan oleh United
States Small Business Administration (SBA).

Dalam konteks internasional, International Finance Corporation IFC
(2019) mendefinisikan UMKM sebagai usaha dengan jumlah karyawan terbatas,
umumnya kurang dari 300 orang, dan dengan pendapatan tahunan serta aset
maksimal 15 juta dolar. Sementara itu, European Commission (2020) memberikan
definisi yang lebih rinci dengan klasifikasi UMKM berdasarkan jumlah memiliki
jumlah karyawan di bawah 250 orang, dengan pendapatan tahunan tidak melebihi
50 juta euro, serta total aset dalam neraca tahunan maksimal 43 juta euro.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah, UMKM mendefinisikan usaha mikro, kecil, dan menengah
yang mencakup usaha milik perorangan atau unit usaha yang memenuhi syarat
tertentu (Badan Pemeriksa Keuangan, 2008). Ketentuan mengenai kriteria tersebut
diatur lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 yang membahas
Kemudahan, Perlindungan, serta Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah dan pengembangan UMKM di Indonesia (Badan Pemeriksa
Keuangan, 2021).

Dari beberapa definisi di atas maka didapatkan gambaran bahwa UMKM
adalah jenis usaha yang dikelola oleh individu, rumah tangga, atau badan usaha

dengan skala terbatas, baik dalam hal jumlah karyawan, omzet tahunan, maupun
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aset yang dimiliki. Usaha ini umumnya beroperasi dengan sumber daya yang
terbatas, namun memiliki peran penting dalam perekonomian lokal dengan
memproduksi barang dan jasa, dengan memahami keberlangsungan usaha sebagai
elemen yang esensial, UMKM dapat merancang strategi yang lebih adaptif,

meningkatkan daya saing, dan menjaga keberlanjutan usaha mereka.

2.1.1.5 Kriteria UMKM
Dijelaskan dalam Pasal 35 hingga Pasal 36 Peraturan Pemerintah Nomor 7
Tahun 2021 mengenai Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi
serta Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah kriteria UMKM adalah sebagai berikut:
1. Kfriteria Usaha Mikro yaitu:
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b. Memiliki hasil penjualan tahunan.paling banyak Rp300.000.000,00.
2. Kriteria Usaha Kecil yaitu:
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha.
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 —
Rp2.500.000.000,00.
3. Kriteria Usaha Menengah yaitu:
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari  Rp500.000.000,00 -
Rp10.000.000.000,00
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 -

Rp50.000.000.000,00
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Setelah menguraikan kriteria UMKM berdasarkan PP No. 7 Tahun 2021,
yang menetapkan pedoman klasifikasi UMKM di Indonesia, penting untuk
membandingkannya dengan definisi yang berlaku secara internasional. Lembaga
global seperti European Commission dan IFC juga menggunakan kriteria serupa
dalam mendefinisikan UMKM, mencakup jumlah karyawan, omzet tahunan, dan

total aset sebagai parameter utama

Tabel 2.1
Kategori UMKM menurut European Commission

Kategori UMKM  Jumlah Karyawan Omzet tahunan Total neraca tahunan

Usaha Mikro <10
Usaha Kecil <50
Usaha Menengah <250

<2 juta euro
<10 juta euro
<50 juta euro

<2 juta euro
<10 juta euro
<43 juta euro

Sumber: European Commission (2020)

Tabel 2.2

Kategori UMKM menurut IFC

Kategori Jumlah Penjualan Total aset Ukuran

UMKM Karyawan tahunan otal ase pinjaman

Usaha Mikro <10 <$100,000 <$100,000 <$10,000

100,000 -

Usaha Kecil <50 8 ’ $100,000 - <$100.,000
$3,000,000 $3,000,000 ’

Usaha Menengah <299 T $3,000,000 - < $1,000,000 -
$15,000,000 $15,000,000 $2,000,000

Sumber: IFC (2019)

Tabel 2.1 dan 2.2 tersebut berisi kategori UMKM berdasarkan kriteria
yang ditetapkan oleh European Commission (2020) dan IFC (2019). Keduanya
menggunakan jumlah tenaga kerja, omzet tahunan, serta keseluruhan aset sebagai
parameter untuk menentukan ukuran suatu usaha. Namun, meskipun parameter
yang digunakan serupa, terdapat perbedaan signifikan dalam nilai ambang batas

yang digunakan.
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Standar European Commission mencerminkan kompleksitas dan ukuran
bisnis yang lebih besar di kawasan Eropa, di mana perusahaan menengah bisa
memiliki skala yang signifikan tetapi tetap diklasifikasikan sebagai UMKM. Batas
karyawan yang lebih tinggi dalam definisi usaha menengah oleh IFC
mencerminkan kebutuhan untuk mencakup bisnis di negara berkembang yang
mungkin mempekerjakan lebih banyak pekerja namun tetap memiliki kapasitas

pendapatan yang lebih kecil dibandingkan dengan bisnis di Eropa.

2.1.2 Teori Inovasi Produk
2.1.2.1 Definisi Inovasi Produk

Inovasi adalah salah satu pilar penting dalam perkembangan suatu
organisasi atau perusahaan. Berbagai definisi dan pandangan mengenai inovasi
telah diungkapkan oleh para ahli, yang menunjukkan betapa kompleks dan
beragamnya konsep ini.

Dalam konteks ini, Afdal et al. (2021) mengungkapkan bahwa inovasi
adalah upaya untuk mewujudkan ide baru melalui implementasi, yang ditandai
dengan perubahan besar dalam jangka panjang dan cakupan yang luas. Hal ini
sejalan dengan pandangan Epinda & Yuhendri (2023) yang menyatakan bahwa
inovasi dapat dipahami sebagai penciptaan ide baru melalui proses kreatif yang
kemudian diimplementasikan dengan adanya suatu perubahan.

Lebih lanjut, Saunila (2020) menekankan bahwa inovasi merupakan
kemampuan untuk mengubah pengetahuan dan ide menjadi produk, proses, dan
sistem baru yang bertujuan untuk meningkatkan keuntungan. Robbins & Coulter

(2021) juga menyoroti pentingnya inovasi sebagai proses mengubah ide-ide
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kreatif menjadi produk yang bermanfaat. Terakhir, Yani et al. (2023) menjelaskan
bahwa inovasi produk merujuk pada proses pengembangan dan perbaikan produk
yang sudah ada, atau menciptakan produk baru, dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan pasar, membedakan diri dari pesaing, dan meningkatkan nilai bagi
konsumen.

Berdasarkan pendapat di atas, inovasi didefinisikan sebagai proses
membawa gagasan baru atau kreatif ke dalam implementasi yang nyata,
menghasilkan perubahan signifikan dalam produk, atau proses untuk memenuhi
kebutuhan pasar, meningkatkan nilai bagi konsumen, dan menciptakan
keuntungan. Inovasi melibatkan penciptaan, pengembangan, dan penerapan
gagasan baru yang mampu membedakan diri dari pesaing dan memberikan

manfaat jangka panjang.

2.1.2.2 Tahap Inovasi Produk
Dalam proses inovasi produk ada beberapa tahapan yang harus dilalui
sebelum mengaktualisasi produk tersebut ke pasar, Rifa’i & Husinsah (2022)
berpendapat tahapan yang dilalui sebuah produk dalam proses berinovasi sebagai
berikut:
1. Penemuan gagasan
Tahap awal dalam proses inovasi produk diawali dengan menemukan serta
mengenali ide-ide produk yang potensial yang inovatif. Sumber gagasan
dapat berasal dari berbagai pihak, termasuk penemu, institusi perguruan
tinggi, konsultan industri, konsultan manajemen, biro iklan, perusahaan

riset, asosiasi perdagangan, dan publikasi industri.
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Penyaringan gagasan

Setelah pengumpulan gagasan, langkah selanjutnya adalah melakukan
penyaringan untuk memilih gagasan terbaik yang dapat diimplementasikan
oleh perusahaan. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi ide-ide yang
memiliki potensi tinggi serta mengeliminasi gagasan yang kurang
menguntungkan, sehingga meminimalkan risiko kerugian bagi perusahaan.
Pengembangan dan pengujian konsep

Ide-ide yang telah dipilih selanjutnya diolah menjadi rancangan konsep
produk yang lebih terperinci. Tahap pengujian konsep dilakukan untuk
memastikan bahwa produk yang dirancang sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi konsumen.

Pengembangan strategi pemasaran

Setelah konsep produk dirumuskan, tahap selanjutnya melibatkan
penyusunan strategi pemasaran tahap awal. Strategi ini dirancang untuk
memperkenalkan produk kepada pasar potensial secara efektif.

Analisis bisnis

Jika rancangan produk dan rencana pemasaran telah disetujui, tahap
berikutnya adalah melakukan analisis bisnis. Proses ini melibatkan
penelitian mendalam untuk mengevaluasi kelayakan produksi dan potensi
keuntungan. Jika hasil analisis menunjukkan kelayakan, pengembangan
konsep dilanjutkan.

Pengembangan produk
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Pada tahap ini, konsep yang telah lolos dari analisis bisnis diwujudkan
dalam bentuk produk fisik. Prototipe dibuat untuk memastikan kesesuaian
desain dan fungsionalitas.

Pengujian pasar

Setelah produk selesai dikembangkan, tahap selanjutnya adalah pengujian
pasar. Produk akan diberi penamaan, brand, kemasan, serta jaringan
pemasaran awal. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi reaksi
konsumen dan memperkirakan pangsa pasar yang dapat dicapai.
Komersialisasi

Tahap akhir adalah komersialisasi, di mana hasil dari pengujian pasar
digunakan untuk mengambil keputusan terkait peluncuran produk. Jika
produk dianggap layak untuk diluncurkan, perusahaan harus
mempersiapkan sumber daya yang signifikan untuk mendukung proses

peluncuran dan pemasaran.

2.1.2.3 Manfaat Inovasi Produk

Inovasi dalam pelaksanaannya dapat memberi manfat bagi usaha,

pemahaman yang mendalam mengenai manfaat tersebut akan membantu

perusahaan dalam menentukan arah inovasi yang tepat guna mencapai tujuan

jangka panjang. Beberapa manfaat inovasi produk yang dikemukakan Yani et al.

(2023), tersebut meliputi:

1.

Memenuhi kebutuhan pasar
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Inovasi memungkinkan produk yang dihasilkan menjadi lebih relevan
dengan kebutuhan konsumen, sehingga berpotensi meningkatkan tingkat
kepuasan pelanggan.

2. Diferensiasi dari pesaing
Dengan inovasi, sebuah bisnis dapat menciptakan keunikan pada produk
yang membedakan mereka dari kompetitor, sehingga meningkatkan daya
saing di pasar.

3. Peningkatan nilai tambah bagi konsumen
Produk yang inovatif mampu menawarkan nilai lebih, seperti kenyamanan,
efisiensi, atau fitur baru yang tidak tersedia sebelumnya.

4. Mendorong pertumbuhan bisnis
Inovasi membantu bisnis memperluas pasar mereka, baik melalui
pengembangan produk baru maupun peningkatan produk yang ada,
sehingga mendorong pertumbuhan pendapatan.

5. Adaptasi terhadap perubahan
Inovasi memungkinkan bisnis untuk tetap relevan dan tangguh di tengah
perubahan lingkungan pasar atau teknologi, memastikan keberlangsungan

usaha.

2.1.2.4 Hambatan Dalam Inovasi Produk
Meskipun inovasi produk merupakan elemen penting dalam mendukung
daya saing dan keberlangsungan usaha, proses implementasinya sering kali

menghadapi berbagai hambatan yang dapat mempengaruhi efektivitas
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pengembangan produk baru. Menurut Kozludzhova (2023) beberapa hambatan

utama yang sering dihadapi dalam proses inovasi produk berupa:

1.

Produk Gagal Menarik Minat Konsumen

Produk yang diluncurkan gagal membedakan diri dari produk pesaing,
tidak memenuhi kebutuhan dan preferensi spesifik konsumen, atau tidak
memberikan solusi terhadap masalah yang ada. Produk tersebut juga tidak
menawarkan proposisi nilai yang cukup kuat untuk membuat konsumen
beralih dari produk lama ke penawaran baru.

Kelemahan dalam Tahap Awal Pengembangan

Penilaian awal yang lemah mencakup kurangnya riset pasar, analisis nilai
produk dibandingkan kebutuhan pasar, serta evaluasi kemampuan
teknologi usaha dan persyaratan untuk mencapai kesuksesan.

Kurangnya Pemahaman Terhadap Wawasan Pelanggan

Banyak usaha mengembangkan konsep produk tanpa terlebih dahulu
mendefinisikan secara tepat kebutuhan dan masalah pelanggan. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang metode riset pasar, cara
mengidentifikasi kebutuhan utama, serta bagaimana memvalidasi produk
dengan pelanggan dan mendapatkan umpan balik yang berharga.
Ketidakstabilan Spesifikasi dan Cakupan Produk

Definisi produk yang berubah-ubah sering memperlambat proses inovasi.
Hal ini dapat terjadi karena perubahan cakupan dan fitur di tengah
pengembangan untuk menarik lebih banyak pelanggan, pengaruh

pemangku kepentingan yang terus menambah spesifikasi, atau faktor
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eksternal seperti kemunculan teknologi baru atau pesaing yang memaksa
usaha menyesuaikan produknya.

5. Kurangnya Fokus
Usaha sering dihadapkan pada banyak peluang pertumbuhan yang menarik
tetapi memiliki sumber daya terbatas. Pemilik usaha yang mencoba
menangani terlalu banyak proyek sekaligus sering mengalami penurunan
kualitas dan hasil yang tidak memuaskan karena sumber daya yang
terpecah.

6. Kekurangan Kompetensi, Keterampilan, dan Pengetahuan
Banyak UMKM kekurangan spesialis dengan kompetensi yang memadai
untuk mengimplementasikan inovasi produk. Selain itu, pengetahuan yang
terbatas tentang pasar tertentu, teknologi yang dibutuhkan, atau kemitraan

strategis yang relevan dapat menghambat keberhasilan inovasi.

2.1.2.5 Indikator Inovasi Produk

Untuk menilai efektivitas inovasi produk, terdapat beberapa indikator yang
dapat dijadikan acuan, indikator-indikator tersebut mencakup berbagai aspek
penting yang mencerminkan sejauh mana suatu inovasi dapat memberikan
dampak positif. Indikator inovasi produk yang digunakan untuk menilai
efektivitas inovasi produk dalam instrumen penelitian menurut Yani et al. (2023)
meliputi:
1. Pengembangan dan peningkatan produk yang sudah ada

Pengembangan dan peningkatan mengacu pada penyempurnaan fitur,

fungsi, atau kualitas dari produk yang telah ada sebelumnya.
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2. Penciptaan produk baru
Menciptakan produk yang baru di pasar yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan unik konsumen.

3. Pemenuhan kebutuhan pasar
Produk yang inovatif harus relevan dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen saat ini.

4. Diferensiasi dari pesaing
Kemampuan produk untuk menawarkan fitur, nilai, atau pengalaman yang
unik dan lebih baik daripada pesaing, yang memberikan keunggulan
kompetitif dan berkelanjutan dalam pasar.

5. Peningkatan nilai bagi konsumen
Inovasi produk harus memberikan manfaat tambahan yang nyata bagi

konsumen, seperti efisiensi, kenyamanan, atau harga yang kompetitif.

2.1.3 Teori Teknologi Informasi
2.1.3.1 Definisi Teknologi Informasi

Teknologi informasi (TI) merupakan konsep yang sangat luas dan telah
didefinisikan dari sejumlah pakar dengan perspektif yang berbeda-beda, namun
memiliki kesamaan dalam mengacu pada penggunaan teknologi untuk
pengelolaan informasi.

Yuwono et al. (2024) berbagai teknologi yang digunakan untuk
mendukung transformasi bisnis, meningkatkan kinerja pemasaran, dan daya saing,
termasuk komputasi awan, pembayaran digital, marketplace, blockchain,

kecerdasan buatan, e-commerce, situs web, pemasaran email, pemasaran afiliasi,
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iklan online, media sosial, dan perangkat seluler. Sejalan dengan itu, Kumar et al.
(2024) menambahkan bahwa TI adalah seperangkat alat dan aplikasi yang
digunakan oleh UMKM untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, serta
meningkatkan produktivitas dan hubungan dengan pemangku kepentingan.

Dalam perspektif yang lebih operasional, Berlilana et al. (2020)
menyatakan bahwa TI merujuk pada penerapan sistem dan peralatan digital yang
dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasi bisnis,
mengotomatiskan tugas, dan memproses informasi. Etim et al. (2023) lebih
menekankan pada sekumpulan alat, perangkat, sistem, program, perangkat lunak,
dan perangkat keras berbasis internet, elektronik, dan digital yang dirancang untuk
membantu pengguna memaksimalkan produktivitas dengan meminimalkan upaya
yang diperlukan. Terakhir, Kahveci (2023) menambahkan bahwa TI juga
mencakup penggunaan teknologi untuk mengakses, mengelola, dan memproses
informasi serta komunikasi melalui berbagai alat dan aplikasi digital.

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan, kesimpulannya TI adalah
seperangkat alat, sistem, dan aplikasi yang digunakan untuk mendapatkan,
memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi dalam berbagai bentuk,
seperti data, suara, atau video. Teknologi ini memanfaatkan perangkat keras,
perangkat lunak, dan jaringan komunikasi untuk mendukung efisiensi operasional,

meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya, dan memperluas jangkauan pasar.

2.1.3.2 Manfaat Teknologi Informasi Dalam Bisnis
TI memiliki peran penting dalam operasional usaha beberapa manfaatnya.

Menurut Kahveci (2023) manfaat teknologi informasi dalam bisnis adalah
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merampingkan operasi mereka, meningkatkan produktivitas, meningkatkan

komunikasi dan kolaborasi, memperluas jangkauan pasar, dan mendapatkan

keunggulan kompetitif.

1.

Merampingkan operasi

TI membantu mengotomatisasi dan mengintegrasikan proses bisnis,
mengurangi pemborosan waktu dan sumber daya. Sistem memungkinkan
koordinasi antar departemen secara efisien.

Meningkatkan produktivitas

Dengan TI, tugas-tugas rutin dapat diselesaikan lebih cepat dan lebih
akurat melalui otomatisasi dan perangkat lunak manajemen. Hasilnya
adalah peningkatan output dan efisiensi operasional.

Meningkatkan komunikasi dan kolaborasi

TI mempermudah komunikasi antara tim melalui platform digital seperti
email, chat, dan video konferens. Ini memungkinkan kolaborasi yang lebih
efektif antar anggota tim atau departemen, meskipun mereka bekerja di
lokasi berbeda. Dengan komunikasi yang lebih lancar, pekerjaan menjadi
lebih sinergis.

Memperluas jangkauan pasar

E-commerce dan media sosial memungkinkan perusahaan menjangkau
pasar global, bukan hanya lokal. TI juga memudahkan perusahaan
mempersonalisasi penawaran berdasarkan analisis data konsumen. Ini
membuka peluang pasar baru yang lebih luas dan beragam.

Mendapatkan keunggulan kompetitif
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Dengan TI, perusahaan bisa menganalisis data untuk memahami tren pasar dan

preferensi konsumen. Teknologi ini juga memungkinkan personalisasi produk dan

layanan yang meningkatkan loyalitas pelanggan. Penggunaan TI yang efektif

memberikan keunggulan dalam bersaing di pasar.

2.1.3.3 Hambatan Teknologi Informasi

Meskipun adopsi TI memberikan berbagai manfaat signifikan bagi bisnis,

khususnya UMKM, implementasinya tidak lepas dari berbagai tantangan yang

dapat menghambat efektivitas penggunaan teknologi tersebut. Dalam penelitian

Chandavarkar & P. S. (2023) beberapa hambatan utama yang dihadapi oleh

UMKM adalah:

1.

Manajemen Mikro (Micromanagement)

Micromanagement menciptakan hambatan karena pengambilan keputusan
yang terlalu terpusat, mengurangi fleksibilitas dan inisiatif karyawan
dalam mengadopsi teknologi baru.

Keterbatasan Keahlian Karyawan

Banyak UMKM kekurangan tenaga kerja dengan keterampilan teknologi
yang memadai, yang menghambat penggunaan dan pengembangan
teknologi. Kurangnya keahlian ini menyebabkan perusahaan ragu
mengadopsi teknologi karena takut akan biaya pelatihan.

Masalah Keamanan

Risiko keamanan siber menjadi perhatian utama bagi UMKM.

Keterbatasan dalam infrastruktur keamanan dan pengetahuan tentang
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ancaman digital menurunkan tingkat adopsi teknologi informasi karena
ketakutan terhadap kebocoran data atau serangan siber.

Harga Teknologi yang Tinggi

Biaya tinggi untuk perangkat keras, perangkat lunak, dan layanan
pendukung menghalangi UMKM dalam mengintegrasikan teknologi
informasi ke dalam operasi mereka.

Kurangnya Pengetahuan Manajerial

Pemilik usaha yang kurang memahami manfaat dan strategi implementasi
teknologi sering kali ragu untuk melakukan investasi.

Ketakutan Akan Keamanan Pekerjaan

Karyawan mungkin merasa terancam dengan adopsi teknologi baru karena
takut akan kehilangan pekerjaan. Perubahan yang memerlukan pelatihan
ulang memunculkan kekhawatiran akan relevansi keterampilan mereka.
Perbedaan Budaya

Perbedaan budaya mempengaruhi tingkat adopsi teknologi informasi di
berbagai negara. Penghalang ini melibatkan persepsi terhadap perubahan
dan teknologi yang berbeda antara wilayah dan kelompok sosial.
Keterbatasan Jaringan dan Kolaborasi dengan Mitra Bisnis

Rendahnya tingkat adopsi teknologi informasi di antara mitra bisnis
menyebabkan hambatan dalam integrasi teknologi. Kolaborasi yang minim
menurunkan efektivitas investasi teknologi.

Kurangnya Kesadaran akan Pentingnya Teknologi Informasi
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UMKM tidak memiliki pemahaman tentang bagaimana penggunaan
teknologi informasi dapat meningkatkan produktivitas dan memperluas

pasar, sehingga menghambat motivasi untuk mengadopsi teknologi baru.

2.1.3.4 Pendorong Teknologi Informasi

Penggunaan TI yang efektif dapat meningkatkan keberlangsungan usaha,

di mana akses pasar dan efisiensi operasional menjadi faktor kunci, beberapa

faktor pendorong UMKM untuk menggunkan teknologi informasi menurut Sutejo

et al. (2022) adalah:

1.

Antarmuka Pengguna yang Ramah (User-Friendly Interface)

Desain tampilan yang mudah dipahami dan sederhana dalam penggunaan
meningkatkan kenyamanan pengguna dan kenyamanan dalam berinteraksi
dengan teknologi informasi. Dalam konteks UMKM kuliner, aplikasi
pemesanan online atau platform e-commerce dengan antarmuka yang jelas
akan membantu pelanggan melakukan transaksi dengan cepat dan mudah.
Navigasi yang Mudah (Easy Navigation)

Navigasi yang dirancang dengan baik memungkinkan pengguna
menemukan informasi produk atau layanan tanpa kesulitan. Untuk UMKM
kuliner, ini berarti konsumen dapat dengan mudah menelusuri menu,
memesan makanan, dan menyelesaikan pembayaran.

Keandalan Sistem (System Reliability)

Keandalan mengacu pada stabilitas dan kecepatan sistem dalam
menangani transaksi tanpa gangguan atau kesalahan.

Keamanan Informasi (Security Challenges)
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Risiko keamanan yang tinggi dapat menghambat adopsi teknologi. Untuk
UMKM kuliner, memastikan keamanan data pelanggan dan pembayaran

menjadi elemen penting.

2.1.3.5 Indikator Teknologi Informasi

Dalam era teknologi yang terus berkembang, pengadopsian TI menjadi

salah satu faktor kunci untuk meningkatkan daya saing UMKM. Menurut Kumar

et al. (2024), indikator-indikator berikut ini menjadi acuan dalam menilai sejauh

mana UMKM mengadopsi teknologi informasi:

1.

Perceived FEase of Use (PEoU): Pengalaman kemudahan dalam
menggunakan teknologi.

Perceived Usefulness (PU): Manfaat yang dirasakan dari penggunaan
teknologi terhadap kinerja bisnis.

Performance Expectations (PE): Harapan bahwa teknologi akan
meningkatkan efektivitas operasional.

Social Influence (SI): Pengaruh sosial terhadap keputusan adopsi
teknologi.

Facilitating Conditions (FC): Tersedianya infrastruktur serta sumber daya

yang menunjang pemanfaatan teknologi.

2.1.4 Teori Modal

2.1.4.1 Definisi Modal

Modal usaha merupakan salah satu elemen penting dalam menjalankan

dan mengembangkan sebuah usaha, yang memiliki berbagai pengertian menurut
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para ahli. Larasati et al. (2023) mendefinisikan modal usaha sebagai aset yang
digunakan untuk menghasilkan pendapatan atau meningkatkan kekayaan, yang
mencakup aset yang dapat dinilai dalam bentuk uang dan digunakan untuk
membiayai semua kegiatan kewirausahaan. Shields et al. (2024) menambahkan
bahwa modal usaha juga mencakup sumber daya keuangan yang digunakan untuk
membiayai operasional, berinvestasi dalam proyek baru, dan mendukung
pertumbuhan usaha, baik dalam bentuk dana untuk biaya operasional harian
maupun investasi jangka panjang.

Sejalan dengan itu, Otoritas Jasa Keuangan (2021) mengartikan modal
usaha sebagai dana atau sumber daya keuangan yang dimiliki oleh pelaku usaha
untuk menjalankan, mengembangkan, dan mempertahankan kegiatan usahanya,
baik dalam bentuk modal sendiri (ekuitas) maupun modal pinjaman (utang). Rifa’i
& Husinsah (2022) menekankan pentingnya pengelolaan modal usaha yang baik,
karena modal merupakan pondasi utama dalam menjalankan dan mengembangkan
usaha. Terakhir, Widiantari et al. (2024) menguraikan modal usaha sebagai
sumber daya keuangan yang dapat diakses oleh UMKM untuk mendukung
kegiatan operasional, ekspansi, dan investasi, yang pada akhirnya memastikan
kelangsungan dan pertumbuhan bisnis.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli di
atas, dapat dijelaskan bahwa modal merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan
untuk memulai, menjalankan, dan mengembangkan sebuah usaha. Modal ini tidak

hanya terbatas pada uang atau sumber daya finansial, tetapi juga mencakup
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berbagai elemen penting lainnya yang mendukung kelangsungan dan

perkembangan bisnis.

2.1.4.2 Sumber Modal
Dalam memahami struktur modal, Brigham & Houston (2020)
menjelaskan bahwa modal dibagi dua jenis utama, yaitu modal ekuitas dan modal
utang. Meskipun skala dan akses pasar UMKM berbeda jauh dibandingkan
dengan perusahaan besar, konsep dasar mengenai struktur modal ini tetap relevan
dan dapat diterapkan, dengan beberapa penyesuaian khusus terkait tantangan yang
dihadapi oleh UMKM. Berikut ini adalah penjelasan mengenai kedua jenis modal
tersebut dalam konteks UMKM:
1. Modal ekuitas
Pada UMKM, modal ekuitas biasanya terdiri dari dana yang diinvestasikan
oleh pemilik bisnis atau oleh pihak lain yang ingin menjadi pemegang
saham dalam perusahaan tersebut, meskipun dalam bentuk yang lebih
terbatas jika dibandingkan dengan korporasi besar yang tercatat di bursa
saham. Penerapan modal ekuitas pada UMKM menghadapi tantangan
utama berupa akses terbatas ke pasar ekuitas formal, karena sebagian besar
UMKM tidak dapat mengakses pasar saham publik atau jaringan investor
besar yang mendukung pengumpulan modal melalui penawaran saham.
Sebagai solusinya, banyak UMKM yang mengandalkan pembiayaan
internal, dengan cara menginvestasikan kembali laba yang dihasilkan ke
dalam bisnis mereka, yang menjadi sumber utama modal ekuitas. Selain

itu, beberapa UMKM juga dapat menarik investor swasta yang bersedia
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memberikan dana sebagai imbalan atas bagian dari keuntungan atau
kepemilikan masa depan.
2. Modal utang

Modal utang merujuk pada dana yang dipinjam oleh suatu perusahaan atau
individu yang wajib dilunasi dalam periode waktu yang telah ditetapkan,
biasanya dengan tambahan bunga. Dalam konteks UMKM, penerapan
modal utang menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait dengan
kredit yang terbatas, di mana banyak UMKM tidak memiliki riwayat
kredit atau jaminan yang cukup untuk memperoleh pinjaman dari lembaga
keuangan tradisional. Sebagai alternatif, banyak UMKM mengandalkan
mikrofinansial dan pinjaman usaha kecil yang didukung oleh pemerintah,
yang memberikan modal utang dengan persyaratan jaminan yang lebih
longgar. UMKM juga sering menggunakan kredit dagang dari pemasok
atau pinjaman informal dari jaringan pribadi sebagai cara untuk
mendapatkan pembiayaan. Modal utang dari sumber non-tradisional ini
sering kali lebih praktis dan dapat diakses oleh UMKM, namun, penting
bagi UMKM untuk mengelola tingkat bunga dan pertumbuhan bisnis, agar

tidak membebani keuangan usaha mereka dengan utang yang terlalu

tinggi.

2.1.4.3 Penggunaan Modal
Dalam menjalankan suatu usaha, pemilik bisnis perlu mempertimbangkan
berbagai jenis biaya yang diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional

dan pengembangan usaha. Budiono (2019) mengklasifikasikan biaya tersebut
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menjadi tiga kategori utama, yaitu biaya prainvestasi, biaya investasi, dan biaya

operasional (modal kerja), yang masing-masing memiliki peran penting dalam

memastikan keberlangsungan dan pertumbuhan usaha. Di bawah ini terdapat

uraian lebih detail tentang ketiga jenis biaya tersebut.

1. Biaya prainvestasi
Biaya prainvestasi merujuk pada pengeluaran yang timbul sebelum
pelaksanaan kegiatan investasi berlangsung, ini meliputi biaya survei
lokasi usaha untuk menentukan tempat strategis, biaya studi kelayakan
usaha guna menganalisis potensi pasar, biaya perizinan usaha seperti Surat
Izin Usaha Mikro Dan Kecil (IUMK).

2. Biaya investasi
Biaya investasi merupakan pengeluaran yang dialokasikan untuk
pembelian aset tetap yang diperlukan dalam mendirikan atau
mengembangkan usaha. aktiva tetap berwujud dapat berupa pembelian
tempat usaha (seperti kios atau ruko), peralatan produksi (seperti mesin
pengolah makanan atau alat jahit), dan kendaraan untuk distribusi produk..
Biaya investasi ini biasanya dikeluarkan satu kali dalam periode tertentu
dan menjadi dasar bagi keberlangsungan operasional usaha.

3. Biaya operasional
Modal kerja adalah biaya yang dialokasikan untuk mendukung kegiatan
operasional harian, seperti pembelian bahan baku untuk produksi, barang
dagangan untuk dijual kembali, serta pembayaran gaji tenaga kerja. Selain

itu, biaya ini mencakup pengeluaran rutin seperti listrik, air, telepon, dan

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



44

transportasi, biaya operasional bersifat variabel karena akan berubah

sesuai dengan skala produksi atau jumlah barang dan jasa yang dihasilkan.

2.1.4.4 Hambatan Mendapatkan Modal

Modal merupakan elemen penting yang mendukung keberlangsungan

usaha. Kendala terkait modal, baik dari sumber pembiayaan formal maupun

alternatif, kerap menjadi hambatan utama yang membatasi pertumbuhan dan

perkembangan usaha. Menurut Agboh (2021) ada beberapa hambatan yang

dialami UMKM dalam mendapatkan pembiayaan antara lain:

1.

Akses Terbatas ke Pembiayaan Formal

Keterbatasan akses ke pembiayaan formal menjadi tantangan utama bagi
UMKM dalam menjaga keberlangsungan usaha. Lembaga keuangan
cenderung memandang UMKM sebagai peminjam berisiko tinggi karena
kurangnya riwayat kredit yang memadai, ketersediaan agunan, dan
stabilitas arus kas. Akibatnya, UMKM sering kali bergantung pada sumber
pembiayaan informal yang memiliki risiko lebih tinggi dan kurang
berkelanjutan.

Tingkat Bunga yang Tinggi

UMKM yang berhasil memperoleh pinjaman sering menghadapi tingkat
suku bunga yang tinggi, yang meningkatkan beban keuangan. Kondisi ini
dapat membatasi kapasitas pengusaha untuk mengembangkan usaha
mereka, karena sebagian besar pendapatan digunakan untuk membayar
bunga daripada diinvestasikan dalam aktivitas yang meningkatkan

produktivitas dan daya saing.
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Agunan yang Terbatas

Terbatasnya aset berwujud yang dimiliki oleh UMKM, terutama di tahap
awal operasional, mengurangi kemungkinan memperoleh pinjaman dari
lembaga keuangan formal. Ketiadaan agunan yang cukup dapat
mempersulit pengusaha dalam mengamankan pembiayaan yang diperlukan
untuk mendukung ekspansi usaha dan meningkatkan daya tahan bisnis
mereka.

Kurangnya Kepercayaan dan Kredibilitas

Keberlangsungan UMKM sering terhambat oleh kurangnya kepercayaan
dari lembaga keuangan atau investor. UMKM yang baru atau memiliki
rekam jejak yang lemah sulit membangun kredibilitas, sehingga
membatasi akses mereka ke sumber modal yang lebih besar dan
mengurangi peluang untuk pertumbuhan yang berkelanjutan

Dokumentasi dan Hambatan Regulasi

Proses perolehan pembiayaan formal memerlukan dokumentasi yang rinci
dan kepatuhan terhadap regulasi yang kompleks. Kebutuhan ini menjadi
hambatan signifikan bagi UMKM, terutama yang belum memiliki
kapasitas administrasi yang memadai, sehingga mengurangi kemampuan
mereka untuk memanfaatkan modal kerja secara efektif dalam
mempertahankan bisnis.

Kurangnya Opsi Pembiayaan Alternatif

Pilihan pembiayaan alternatif seperti modal ventura atau crowdfunding

masih terbatas. Kurangnya akses terhadap opsi ini membatasi kemampuan
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UMKM untuk memperoleh modal tambahan yang dapat digunakan untuk
memperluas operasional dan meningkatkan keberlangsungan usaha.
Kondisi Ekonomi dan Pasar

Ketidakpastian ekonomi seperti inflasi dan resesi berdampak langsung
pada kemampuan UMKM untuk mendapatkan pinjaman. Lembaga
keuangan yang lebih berhati-hati dalam mengelola risiko kredit akan lebih
selektif, sehingga memperkecil peluang UMKM untuk mendapatkan akses
modal yang stabil.

Kurangnya Peluang Jaringan

Jaringan bisnis yang terbatas mengurangi peluang UMKM dalam
mendapatkan modal usaha yang dibutuhkan. Ketiadaan hubungan dengan
investor, pemberi pinjaman, atau program pendanaan pemerintah
menghambat mereka dalam memperoleh modal yang penting untuk

mendukung kelangsungan dan pengembangan bisnis.

2.1.4.5 Indikator Modal

Dalam mengelola usaha, terutama bagi UMKM, pengelolaan modal yang

efektif sangat diperlukan guna memastikan bisnis tetap berjalan dan terus

berkembang. Beberapa indikator modal dapat membantu menilai sejauh mana

modal yang dimiliki digunakan secara optimal untuk mendukung berbagai aspek

operasional dan strategis perusahaan. Menurut Widiantari et al. (2024), beberapa

indikator relevan yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

Jumlah Modal yang Diinvestasikan
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Mengacu pada total sumber daya keuangan yang diinvestasikan oleh
pemilik UMKM untuk operasi dan pertumbuhan bisnis. Semakin tinggi
nilai modal yang ditanamkan, maka semakin besar pula kapasitas UMKM
untuk mengembangkan bisnis, membeli peralatan baru, atau memperluas
pasar.

Akses ke Sumber Pendanaan

Mengevaluasi sejauh mana UMKM dapat memperoleh pendanaan
tambahan melalui pinjaman, kredit, atau investasi eksternal.

Pemanfaatan Modal

Melihat sejauh mana modal digunakan secara efisien untuk biaya
operasional, ekspansi, dan pemenuhan permintaan pasar. Pemilik UMKM
harus dapat memanfaatkan modal secara optimal untuk biaya operasional,
seperti, bahan baku, serta pengembangan produk atau layanan.

Dampak terhadap Profitabilitas dan Kinerja Keuangan

Mempertimbangkan pengaruh ketersediaan modal terhadap profitabilitas
dan kesehatan keuangan secara keseluruhan dari usaha. Ketersediaan
modal yang cukup dapat meningkatkan profitabilitas UMKM dengan
memungkinkan mereka untuk berinvestasi dalam inovasi, memperluas

jaringan pasar, atau meningkatkan efisiensi operasional.

Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti mereferensi beberapa tinjauan penelitian

terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini seperti:
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No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
1 Abdul Wahab, Pengaruh Modal Independen Keberhasilan  usaha
Manshur Razak, & Usaha, Promosi dan X;=Modal Usaha dipengaruhi  secara
Muhammad Hidayat. Manajemen Usaha X;=Promosi signifikan dan positif
(2024). Terhadap X3;=Manajemen oleh modal wusaha,
Keberhasilan ~ Usaha Usaha promosi, dan
Jurnal Ilmiah Bisnis Pada UMKM  di pengelolaan usaha.
&  Kewirausahaan, Kabupaten Mamuju. Dependen
Vol.13, No.2, ISSN : Y=Keberhasilan
2622-0806 Usaha
2 Loso Judijanto, Irsal  Analisis Pengaruh  Independen Budaya  Organisasi,
Fauzi, Eliagus Budaya  Organisasi, Xi= Budaya Kepemimpinan
Telembanua, Kepemimpinan Organisasi Inovatif, dan
Syamsulbahari, &  Inovatif, dan Xp= Teknologi Digital
Arteurt Yoseph  Teknologi Digital Kepemimpinan berpengaruh  Positif
Merung (2024). terhadap Keberhasilan Inovatif dan signifikan
Bisnis Industri Startup X3=  Teknologi terhadap Keberhasilan
Jurnal Ekonomi dan di Indonesia. Digital Usaha.
Kewirausahaan West
Science, Vol.2, Dependen
No.01, ISSN : 2985- Y= Keberhasilan
3818 Usaha
3 Samuel Wahyu Hari Hubungan E-  Independen E-Commerce Dan
Christoper, & Ilka Commerce Dan Xi= E-  Literasi Keuangan
Kristianti (2020). Literasi Keuangan Commerce memiliki  pengaruh
Terhadap Xo= Literasi  Positif dan signifikan
Jurnal Akuntansi Kelangsungan Usaha Keuangan terhadap
Vol.10,No.01, ISSN :  Di Boyolali. Kelangsungan Usaha.
2303-0356 Dependen
Y=
Kelangsungan
Usaha
4 Teguh Epinda & Inovasi dan Literasi Independen Inovasi dan Literasi
Yuhendri L.V (2023). Keuangan Faktor X,=Inovasi Keuangan  simultan
Penting Untuk Xo= Literasi berpengaruh  Positif
Jurnal  of Student Keberlanjutan Usaha.  Keuangan dan signifikan
Research Vol.1,No.4, terhadap
ISSN : 2963-9859 Dependen Keberlanjutan Usaha.
Y=
Keberlanjutan
Usaha
5 Berlilana, Rinda Pengaruh  Teknologi Independen Teknologi Informasi
Utami, Wiga Informasi Revolusi X;= Teknologi Revolusi Industri 4.0
Maulana Baihaqi Industri 4.0 terhadap  Informasi berpengaruh  positif
(2020). Perkembangan terhadap
UMKM Sektor Dependen Perkembangan
Jurnal Matrix  Industri Pengolahan. Y= UMKM.
Vol.10,No.3, ISSN : Perkembangan
2580-5630. UMKM
6  Santi Rimadias Faktor penentu  Independen Hasil penelitian
(2023). kelangsungan  hidup X;= Religiusitas mengungkapkan
UMKM di Indonesia umat Islam bahwa religiusitas
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10

Jurnal ~ Manajemen
Strategi Dan Aplikasi
Bisnis, 6(1), 15-28.

Desi Trihastuti, Nurul
Aisyah Rachmawati
(2021).

Equity, Vol.24, No.2,
ISSN : 2684-9739.

Inda Lestari , Miguna

Astuti, Hariyanto
Ridwan (2019).

Jurnal Riset
Manajemen dan
Bisnis (JRMB)
Fakultas Ekonomi

UNIAT, Vol.4, No.1,
ISSN : 2581-2165.

Anton Priyo Nugroho
& Abd Rahman
(2022).

Jurnal Ilmiah
Ekonomi Islam
(JIET), Vol.8,No.2,
ISSN : 1654-1660.
Muhammad
Syahzami Badd

Saibi, Tuan Nooriani
Tuan Ismail (2023).

International Journal

pasca pandemi Covid-
19.

Efektivitas Insentif
Pajak Dan
Pemanfaatan
Teknologi  Informasi
Terhadap
Kelangsungan

UMKM Di Tengah
Covid-19.

Pengaruh Inovasi Dan

Orientasi
Kewirausahaan
Terhadap Keunggulan
Bersaing UMKM
Kuliner.

Digitalisasi dan
Keberlangsungan
UMKM Kuliner Halal
Selama Pandemi
Covid-19.
Determinants of
Business

Sustainability among
Micro Small Medium
Entrepreneurship

(MSMEs) in Selangor.

Xo=Kemampuan
Inovasi

X;3= Keterlibatan
Konsumen

Mediasi

7= Orientasi
Kewirausahaan
Dependen

Y:
Kelangsungan
Usaha

Independen

Xi= Insentif
Pajak

X,=  Teknologi
Informasi

Dependen

Y=
Kelangsungan
Usaha
Independen

X,= Inovasi

Xo= Orientasi
kewirausahaan

Dependen
Y= Keunggulan
Bersaing

Independen
X=Digitalisasi
UMKM

Dependen

Y=
Keberlangsungan
UMKM
Independen

X1:
Entrepreneurial
competency

Xo= Competitive
advantage

umat Islam
berpengaruh  positif
terhadap
kelangsungan  hidup
UMKM. Kemampuan
inovasi  berpengaruh
positif terhadap
orientasi
kewirausahaan.
Orientasi
kewirausahaan
berpengaruh  positif

terhadap keterlibatan
konsumen.
Sedangkan orientasi
kewirausahaan  dan
keterlibatan
konsumen tidak
berpengaruh terhadap
kelangsungan  hidup
UMKM.
Insentif
memiliki
positif
kelangsungan
UMKM di masa
pandemi COVID-19,
teknologi  informasi
memiliki  pengaruh
positif terhadap
kelangsungan usaha,
Inovasi dan orientasi
kewirausahaan
berpengaruh
signifikan  terhadap
keunggulan bersaing
UMKM kuliner.

pajak
pengaruh
kepada

Digitalisasi UMKM
memiliki  pengaruh
positif dan signifikan
terhadap
Keberlangsungan
UMKM Kuliner Halal
Selama Pandemi
Covid-19.
Entrepreneurial
competency
berpengaruh
signifikan
Business
sustainability.

positif
terhadap
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11

12

of Academic
Research in
Accounting Finance
and Management
Sciences,
Vol.13,No.2, ISSN :
2225-8329.

Komang Sri
Widiantari, I Gede
Krisna Sedana Putra,
Ida Nyoman
Basmantra (2024).

Review of
Management,
Accounting, and
Business Studies,
Vol.5,No.2,ISSN :
2962-4819.

Shailendra Kumar,
Utkarsh Goel,
Parikshit Joshi, Amar
Johri (2024).

Journal of Open
Innovation:
Technology, Market,
and Complexity,
Vol.10,ISSN : 2199-
8531.

Influences on MSME

Sustainability: The
roles of financial
literacy, business

capital, and financial
inclusion.

Factors affecting
Information &
Communication
Technology (ICT)
adoption among
MSMEs.

X3=  Customer
and supplier
relationships

Dependen
Y= Business
sustainability

Independen

Xi=  Financial
literacy
X=
capital
X3=  Financial
inclusion

Business

Dependen
Y= Business
sustainability.

Independen
Xi= Perceived
Ease of Use
Xo= Perceived
Usefulness
X3=
Performance
Expectations
X4= Social
Influence

Xs= Facilitating
Conditions

Dependen

Y= Information
&
Communication
Technology
(ICT) adoption

Competitive
advantage
berpengaruh  positif
signifikan  terhadap
Business
sustainability.
Customer and
supplier relationships
berpengaruh  positif
signifikan  terhadap
Business
sustainability.
Financial literacy
berpengaruh  positif
signifikan  terhadap
Business

sustainability,
Business capital

berpengaruh  positif
signifikan  terhadap
Business

sustainability,
Financial inclusion

berpengaruh  positif
signifikan  terhadap
Business

sustainability.
Perceived Ease of
Use berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap ICT
adoption oleh
UMKM. Perceived
Usefulness
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap /ICT
adoption oleh
UMKM. Performance
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap /ICT
adoption oleh
UMKM. Social
Influence berpegaruh
positif dan sigifikan
terhadap ICT
adoption oleh
UMKM. Facilitating
Conditions

berpengaruh  positif
dan signifkan
terhadap ICT
adoption oleh
UMKM.
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13 Ahmad Yani, Dewa Product and Service Independen Product and Service
Oka Suparwata, Innovation Strategies Xi= Product and  Innovation
Hamka (2023). to Expand MSME Service berpengaruh terhadap

Markets. Innovation Expanding MSME
Journal of Markets.
Contemporary Dependen
Administration and Y= Expanding
Management,Vol.1, MSME Markets
No.3, ISSN : 2988-
0394.

14 Glory Sunday Etim, Information And Independen ICT berpengaruh
Edim Eka James, Communication Xi1= Information  positif dan signifikan
Justina Ekom Ekong  Technologies (ICT) And terhadap Market
& Dere Olajide Jemil ~ And Performance Of ~ Communication Visibility. ICT
(2023). Micro, Small And Technologies berpengaruh  positif

Medium Enterprises (ICT) dan signifikan

African Journal of (MSMES) In Nigeria. terhadap  Marketing
Economics and Dependen Effectiveness.
Sustainable Y= Market ICT berpengaruh
Development, Visibility positif dan signifikan
Vol.6,No.3,ISSN : Y= Marketing terhadap Business
2689-5080. Effectiveness Survivability.

Yi= Business

Survivability

15 Velissa Alvincia, & The Influence of Independen Business Capital

Noviansius (2024). Business Capital, X= Business  berpengaruh  positif
Product Innovation, Capital terhadap MSMEs
Technology, Business  and Business Training — Xo= Product  Performance. Product
and Entrepreneurship  on MSMEs Innovation Innovation

(TECHBUS), Performance in Xs= Business  berpengaruh  positif
Vol.2,No.2,ISSN: Pontianak. Training terhadap MSMEs

2988-6635. Performance.
Dependen Business Training
Y= MSMEs  berpengaruh  positif
Performance terhadap MSMEs

Performance.

2.3  Kerangka Konseptual
Kerangka konsep adalah struktur logis yang dipakai untuk

menggambarkan hubungan antar variabel dalam studi penelitian, yang dirancang

untuk memandu proses penelitian secara sistematis. Menurut Sugiyono (2019),

kerangka konsep berfungsi sebagai alat bantu untuk memastikan bahwa penelitian

dilakukan secara terarah dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Selain itu,

kerangka ini juga membantu peneliti memahami kaitan teoritis antara variabel

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



52

yang diteliti, sehingga memberikan dasar yang kuat untuk analisis dan interpretasi

data.
Kerangka konseptual berikut akan dijadikan dasar dalam penelitian:
Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
— Inovasi Produk (X1)
\
Teknologi Informasi (X>) Ha Keberlangsungan
/ UMKM (Y)
—] Modal (X3)
Ha

2.4  Hipotesis Penelitian
Sugiyono (2019) mengungkapkan bahwa hipotesis bertujuan sebagai
prediksi atau asumsi yang dapat diuji dengan data empiris, yang setelahnya akan
diuji kebenarannya melalui proses penelitian. Biasanya, hipotesis dirumuskan
berdasarkan teori atau kajian pustaka yang ada sebelumnya, dan peneliti menguji
apakah antara variabel-variabel yang diteliti terdapat hubungan yang signifikan.
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka dapat dibuat hipotesis
penelitian sebagai berikut ini:
H1:  Terdapat pengaruh Inovasi Produk terhadap Keberlangsungan UMKM
kuliner di Kecamatan Medan Deli.
H2:  Terdapat pengaruh Teknologi Informasi terhadap Keberlangsungan
UMKM kuliner di Kecamatan Medan Deli.
H3:  Terdapat pengaruh Modal terhadap Keberlangsungan UMKM kuliner di

Kecamatan Medan Deli.
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H4: Terdapat pengaruh Inovasi Produk, Teknologi Informasi Dan Modal
secara simultan terhadap Keberlangsungan UMKM kuliner di Kecamatan

Medan Deli.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian sangat berpengaruh, sebab penetapan lokasi
menentukan fokus objek dan sasaran penelitian sudah ditentukan. Menurut
Sugiyono (2019) lokasi penelitian merupakan area di mana penelitian
dilaksanakan. Lokasi penelitian harus dipilih dengan cermat agar data yang
diperoleh dapat mendukung tujuan penelitian secara optimal. Lokasi penelitian
dapat dilakukan di wilayah spesifik atau pada lembaga tertentu yang ada dalam
masyarakat, Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Medan Deli, Kota Medan

Sumatera Utara.

3.1.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan dari bulan bulan Februari 2025 sampai dengan

Mei 2025.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Mempelajari jenis penelitian diperlukan untuk mengetahui ciri dari
pengamatan yang dilakukan. Menurut Bahri (2019), data merupakan sekumpulan
informasi yang berasal dari pengalaman, dapat berupa angka, lambang, atau sifat.
Menurut Sugiyono (2019), jenis data terbagi menjadi dua, yaitu data kualitatif

yang merupakan data yang berbentuk kata, kalimat, narasi, gerak tubuh, ekspresi

54
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diagram, ilustrasi, dan foto. Selanjutnya, data kuantitatif merupakan data yang
disajikan dalam bentuk angka, termasuk data kualitatif yang telah dikonversi
menjadi angka melalui proses penskoran.

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif, yang didapat melalui
kuesioner yang didistribusikan kepada pihak responden. Selanjutnya, penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, yang bertujuan menganalisis

hubungan antara variabel.

3.1.2 Sumber Data
Mempelajari sumber data diperlukan untuk mengetahui asal data yang
digunakan dalam penelitian. Menurut Sahir (2022), sumber data adalah objek
yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk penelitian atau analisis
menggunakan berbagai metode pengumpulan data. Menurut Bahri (2019), sumber
data penelitian dikelompokkan menjadi dua sumber yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya. Salah satu metode pengumpulannya adalah melalui
penyebaran kuesioner. Berdasarkan karakteristiknya, data primer terbagi
menjadi dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
a. Data kualitatif yang Biasanya berbentuk beragam persepsi yang
diperoleh dari responden atau konsumen. Contohnya, pilihan jawaban
seperti sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, hingga sangat tidak

setuju.
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b. Data kuantitatif yang berupa angka atau bilangan yang absolut dapat

dikumpulkan dan dibaca dengan lebih mudah. Misalnya skala likert.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang telah tersedia sebelumnya dan

diperoleh melalui sumber tidak langsung atau pihak kedua, seperti

dokumen resmi pemerintah atau koleksi perpustakaan. Contohnya meliputi
data demografi, kondisi geografis, dan informasi iklim. Berdasarkan asal
sumbernya, data sekunder terbagi menjadi dua jenis, yaitu:

a. Data sekunder internal berasal dari sumber dalam perusahaan yang
menjadi objek studi, termasuk informasi yang diakses melalui situs
resmi atau platform digital perusahaan tersebut. Contoh surat ijin
usaha.

b. Data sekunder eksternal diperoleh dari sumber di luar perusahaan atau
institusi, seperti lembaga pemerintah, organisasi independen, atau
publikasi pihak ketiga. Contoh data statistik pemerintah, data
kependudukan dari BPS.

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan secara

langsung melalui kuesioner, disertai dengan data sekunder sebagai pelengkap
dikumpulkan dari literatur, laporan, dan dokumen yang relevan untuk mendukung

analisis.
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33 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti perlu menetapkan populasi yang
menjadi objek studi guna memperoleh hasil yang optimal. Populasi mengacu pada
seluruh elemen atau objek yang memiliki ciri tertentu yang menjadi fokus
penelitian, dan dapat berupa individu, kelompok, atau unit lain yang relevan
dengan tujuan penelitian (Soesana et al., 2023). Populasi pada penelitian ini
adalah pelaku UMKM kuliner di Kecamatan Medan Deli yang berjumlah 1.050
orang
3.3.2 Sampel

Dalam penelitian, pengambilan sampel dilakukan untuk mempermudah
analisis dan mendapatkan kesimpulan tanpa harus melibatkan seluruh elemen
populasi. Bahri (2019), menyatakan bahwa sampel memiliki karakteristik tertentu
yang mencerminkan sifat-sifat populasi, agar temuan dari sampel dapat diterapkan
atau mewakili keseluruhan populasi yang lebih luas.

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin dalam menentukan ukuran
sampel yang representatif dari populasi, tanpa perlu mengambil keseluruhan
populasi. Karena ukuran populasi sudah diketahui maka rumus Slovin digunakan.

Berikut rumusnya:
1+ Ne?

Dimana :

n: = Ukuran Sampel
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N = Ukuran Populasi
(e)? = Tingkat Kesalahan dalam Pengambilan Sampel

Tingkat kesalahan yang dapat diterima dalam penarikan sampel pada
penelitian ini ditetapkan sebesar 5%. Berdasarkan rumus yang telah dijelaskan

sebelumnya, jumlah sampel dapat dihitung sebagai berikut:

B 1050
N = 171050(0,05)°

1050
"= 171050 (0,0025)

1050
n=—
1+ 2,625

1050

n=—

3,625

n = 289,65

Maka jumlah sampel dalam penelitian ini menjadi 290 orang pelaku

UMKM kuliner di Kecamatan Medan Deli.

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik atau cara yang digunakan
untuk memilih individu atau objek dari suatu populasi yang akan menjadi bagian
dari sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2019), random sampling dapat
dilakukan dengan berbagai cara, seperti undian, menggunakan tabel angka acak,
atau perangkat komputer yang memiliki algoritma acak.

Metode sampling yang diterapkan dalam penelitian ini adalah random

sampling, yaitu metode pemilihan sampel secara acak dari populasi pelaku
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UMKM di Kecamatan Medan Deli. Teknik ini memberikan kesempatan yang
sama bagi setiap pelaku UMKM untuk dipilih menjadi sampel, sehingga hasil
yang diperoleh dapat mewakili gambaran populasi secara keseluruhan.
Pengambilan sampel secara acak ini bertujuan untuk mengurangi bias dan
memastikan bahwa sampel yang terpilih mencerminkan kondisi nyata dari pelaku
UMKM di Kecamatan Medan Deli, sehingga kesimpulan penelitian dapat

digeneralisasikan dengan lebih akurat.

34 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional dapat membantu memahami mengenai variabel yang
digunakan dalam penelitian. Menurut Mukhyi (2023), definisi operasional
penelitian adalah penjabaran secara spesifik mengenai variabel-variabel yang akan
diteliti, termasuk cara pengukuran yang digunakan untuk memperoleh data dalam
rangka mencapai tujuan penelitian. Variabel yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah:
l. Variabel terikat
Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang menerima
pengaruh dari variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang
dimaksud adalah Keberlangsungan Usaha (Y).
2. Variabel Bebas
Variabel bebas (independent variable) merujuk pada variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Inovasi Produk (Xi), Teknologi Informasi (X3) dan

Modal (X3).
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Variabel Defenisi Operasional Indikator Pengukuran
Inovasi Produk Inovasi produk dan layanan 1. Pengembangan dan Skala Likert
(X1) mengacu  pada  proses Peningkatan

pengembangan dan Produk/Layanan yang

peningkatan produk atau Sudah Ada

layanan yang sudah ada, 2. Penciptaan Produk

atau menciptakan produk atau Layanan Baru

atau layanan yang 3. Pemenuhan Kebutuhan

sepenuhnya baru, dengan Pasar

tujuan memenuhi kebutuhan 4. Diferensiasi dari

pasar, membedakan diri dari Pesaing

pesaing, dan meningkatkan 5. Peningkatan Nilai bagi

nilai bagi konsumen Konsumen

Yani et al. (2023)

Teknologi Teknologi Informasi adalah 1. Perceived Ease of Use Skala Likert
Informasi (Xz) seperangkat alat, sistem, dan (PEoU)

aplikasi yang digunakan 2.Perceived Usefulness

untuk memperoleh, (PU)

memproses,  menyimpan, 3.Performance

dan menyebarkan informasi Expectations (PE)

dalam  berbagai bentuk, 4.Social Influence (SI)

seperti data, suara, atau S5.Facilitating Conditions

video. Teknologi ini (FC)

memanfaatkan  perangkat

keras, perangkat lunak, dan Kumar et al. (2024)

jaringan komunikasi untuk

mendukung efisiensi

operasional, meningkatkan

produktivitas, mengurangi

biaya, dan memperluas

jangkauan usaha.
Modal (X3) Modal adalah sesuatu yang 1.Jumlah Modal yang Skala Likert

diperlukan untuk membiayai Diinvestasikan

sebuah usaha dari berdiri 2. Akses ke Sumber

sampai beroperasi. Modal Pendanaan

bisa berupa uang misalnya 3.Pemanfaatan Modal

untuk biaya prainvestasi, 4.Dampak terhadap

pengurusan izin, pembelian Profitabilitas dan Kinerja

alat produksi, lahan dan Keuangan

modal kerja.

Widiantari et al. (2024)

Keberlangsungan  Keberlangsungan usaha 1.Pertumbuhan Keuangan Skala Likert
Usaha (Y) adalah  wujud  tetapnya 2.Pertumbuhan Strategis

kondisi suatu usaha.  3.Pertumbuhan Struktural

Keberlangsungan usaha  4.Pertumbuhan
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bertujuan untuk menjaga Organisasional
perkembangan usaha yang

pada akhirnya berujung pada Masdiantini et al, (2024)
eksistensi dan ketahanan

usaha tersebut.

3.5

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah tahap dalam penelitian yang sangat

krusial dan menjadi bagian esensial dalam proses penelitian (Sahir, 2022).

Menurut Soesana et al. (2023), metode atau cara pengumpulan data dalam

penelitian meliputi beberapa jenis, yaitu tiga jenis, antara lain:

1.

Wawancara

Metode pengumpulan data melalui wawancara adalah suatu pendekatan di
mana data diperoleh melalui interaksi langsung berupa tanya jawab antara
peneliti sebagai pewawancara dan responden sebagai pihak yang
diwawancarai, dengan fokus pada topik yang telah dipilih, metode ini
digunakan untuk penelitian pendahuluan yang bertujuan mengidentifikasi
masalah serta mendapatkan data yang lebih mendalam dan akurat dari
sejumlah kecil responden.

Kuesioner

Teknik kuesioner ini dilakukan dengan menyebarkan sejumlah pernyataan
tertulis atau lisan kepada responden kemudian peneliti mengumpulkan
kembali kuesioner tersebut untuk mendapatkan data dari responden.
Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data di mana bahan dan

informasi dikumpulkan melalui Observasi dan pencatatan yang dilakukan
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secara terstruktur terhadap berbagai fenomena yang menjadi fokus, seperti

perilaku manusia, aktivitas kerja, serta kejadian alam.

Peneliti dalam studi ini memanfaatkan kuesioner dan wawancara sebagai
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif
dan mendetail. Kombinasi kedua metode tersebut diharapkan menghasilkan data

yang lebih valid. dan komprehensif.

3.5.1 Skala Likert

Skala yang sering digunakan dala penyusunan kuesioner adalah skala
ordinal atau yang sering disebut dengan skala likert. Menurut Ghozali (2019),
skala likert adalah skala yang berisi lima tingat preferensi jawaban dengan pilihan
sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Likert

Pernyataan Skor

Sangat Setuju

Setuju

Ragu Ragu

Tidak Setuju

— N W[ K|

Sangat Tidak Setuju

3.6  Teknik Analisa Data

Teknik analisis data adalah proses mengolah data untuk menemukan pola
hubungan antar variabel yang digunakan. Analisis data merupakan tahapan
mengumpulkan dan mengatur secara terstruktur data yang diperoleh dari
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses ini meliputi
pengelompokan data ke dalam kategori, pemecahan menjadi unit-unit kecil,

sintesis, penyusunan pola, pemilihan informasi penting untuk dipelajari, serta

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



63

penarikan kesimpulan agar data mudah dimengerti oleh peneliti maupun pihak
lain (Sugiyono, 2019).

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas dan
uji heteroskedastiditas), analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis
secara parsial (uji t), pengujian hipotesis secara simultan (uji F), dan uji koefisien

determinasi (R?).

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur ingkat keakuratan alat ukur dalam
menangkap variabel yang hendak diukur. Validitas diartikan sebagai ketepatan
dan kecermatan, dan dapat juga diartikan sebagai keabsahan. Menurut Ghozali
(2019) uji validitas berfungsi untuk menentukan apakah kuesioner tersebut sah
dan dapat dipercaya. Kuesioner dianggap valid jika setiap pertanyaannya mampu
merefleksikan aspek yang hendak diukur. Pengujian validitas dilakukan sekali
dengan metode alpha; jika nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha yang
ditentukan, maka instrumen tersebut dinyatakan valid.

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan software SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences), dimulai dengan penentuan nilai r-tabel
berdasarkan derajat kebebasan (df) dan tingkat signifikansi 5%. Selanjutnya, nilai
r-hitung dihitung menggunakan rumus korelasi yang muncul pada kolom
corrected item-total correlation di SPSS. Data dinyatakan valid jika:

l. Jika r-hitung > T-tabel @ = 5%, maka pernyataan valid

2. Jika r-pitung < T-tabel @ = 5%, maka pernyataan tidak valid
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3.6.2 Uji Reliablitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi jawaban responden

berdasarkan instrumen penelitian. Semakin reliabel sebuah instrumen penelitian

kekonsistenannya juga akan semakin tinggi (Soesana et al., 2023). Pengukuran
reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu repeated measure dan one shot

(Ghozali, 2019).

1. Repeated Measure atau pengukuran ulang. Responden Responden akan
diberikan pertanyaan yang identik pada waktu yang berbeda untuk
mengevaluasi konsistensi jawabannya.

2. One Shot atau pengukuran sekali saja. pengukuran hanya dilakukan
Dilakukan sekali pengukuran dan hasilnya dibandingkan antar pertanyaan
atau dianalisis korelasinya untuk mengetahui kesesuaian jawaban.

Program SPSS menyediakan fitur untuk menguji reliabilitas menggunakan
metode statistik Cronbach Alpha (o). Bahri (2019) menyatakan nilai Cronbach
Alpha berkira antara nilai 0 hingga 1, di mana nilai yang lebih tinggi
menunjukkan reliabilitas yang lebih baik berikut kriterianya:

l. Jika Cronbach Alpha > 0,90 maka kategori reliabilitas sangat tinggi.

2. Jika Cronbach Alpha 0,80 - 0,90 reliabilitas tinggi.

3. Jika Cronbach Alpha 0,70 - 0,80 reliabilitas cukup tinggi.

4. Jika Cronbach Alpha 0,60 - 0,70 cukup.

5. Jika Cronbach Alpha 0,50 — 0,60 rendah.

6. Jika Cronbach Alpha < 0,50 tidak reliabel.
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah serangkaian tes statistik yang digunakan untuk
memastikan model regresi linear yang digunakan memenuhi persyaratan tertentu.
Menurut Ghozali (2019), model regresi linier dikatakan baik jika memenuhi
sejumlah asumsi klasik, yaitu data residual terdistribusi normal, tidak terdapat
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik terbagi

atas uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel bebas dan
terikat mengikuti distribusi normal. Dalam analisis regresi, uji ini juga digunakan
untuk memeriksa apakah residual yang diperoleh dari regresi memiliki distribusi
normal (Ghozali, 2019).

Dalam penelitian ini, terdapat dua metode yang dipakai untuk
mengevaluasi distribusi normalitas residual, yaitu melalui analisis visual
menggunakan grafik serta pengujian statistik.

1. Analisis Grafik

Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini digunakan analisis grafik.

Menurut Sugiyono (2019), dasar pengambilan keputusan uji normalitas

yaitu :

a. Data dianggap berdistribusi normal jika pola grafik histogram

membentuk kurva lonceng simetris, titik - titik pada Q-Q Plot atau P-
Plot mengikuti garis diagonal, dan boxplot menunjukkan bentuk

yang seimbang tanpa outlier signifikan.
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b.  Data tidak berdistribusi normal jika histogram memiliki bentuk yang
miring atau asimetris, titik - titik pada Q-Q plot atau P-Plot
menyimpang jauh dari garis diagonal, dan boxplot menunjukkan
distribusi yang tidak simetris dengan banyak outlier.

2. Uji Statistik

Metode alternatif untuk menguji normalitas residual adalah dengan

menggunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov. Menurut

Ghozali (2019), data residual dikatakan berdistribusi normal apabila nilai

signifikansi melebihi 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi di bawah

0,05, distribusi residual dianggap tidak normal..

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas terjadi ketika terdapat korelasi kuat atau mendekati
sempurna antar variabel independen dalam model regresi. Sebaiknya, model
regresi yang baik tidak menunjukkan korelasi sempurna atau sangat tinggi antar
variabel bebas (Ghozali, 2019).

Uji  multikolinearitas yang paling sering dipakai adalah dengan
mengevaluasi nilai Variance Inflation Factor (VIF) dalam model regresi. VIF
adalah indikator yang menilai keberadaan multikolinearitas. Suatu model
dianggap bebas dari multikolinearitas jika nilai VIF-nya di bawah 10 dan nilai

Tolerance lebih dari 0,1 (Sahir, 2022).
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3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi apakah varians
residual (error) dalam model regresi bersifat tidak konstan. Menurut Ghozali
(2019), tujuan uji ini adalah untuk mengetahui apakah varians residual berbeda
antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika varians residual tetap
pada setiap pengamatan, kondisi ini disebut homoskedastisitas, sedangkan jika
variansnya berubah-ubah disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang ideal
adalah yang memenuhi homoskedastisitas atau tidak menunjukkan
heteroskedastisitas..

Peneliti dalam studi ini menilai hasil uji dengan mengamati apakah
terdapat pola khusus pada grafik scatterplot antara SRESID (Studentized Residual)
dan ZPRED (Standardized Predicted Value), dimana sumbu Y menunjukkan nilai
yang diprediksi dan sumbu X mewakili residual. Kriteria penilaiannya adalah
sebagai berikut::

1. Kemunculan pola teratur pada titik-titik data, misalnya pola bergelombang
atau melebar lalu menyempit, menandakan adanya heteroskedastisitas.

2. Apabila titik-titik data tersebar secara acak tanpa pola jelas dan
terdistribusi merata di sekitar garis nol pada sumbu Y, maka

heteroskedastisitas tidak terjadi.

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda adalah teknik analisis statistik yang Metode
regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu

variabel dependen dengan beberapa variabel independen. Analisis ini melibatkan
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minimal dua variabel bebas dan satu variabel terikat (Sugiyono, 2019). Persamaan
regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bX;i+bbX:+...... +bnXn +e

Keterangan :

Y = Variabel Terikat

X1, Xo, Xn = Variabel Bebas

a = Konstanta (Apabila Nilai X Sebesar 0, Maka Y Akan
Sebesar a Atau Konstanta)

b1,b2, by = Koefisien Regresi (Nilai Peningkatan Atau Penurunan)

e = Persentase Kesalahan (5%)

Rumus persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah:

Y=a+tb X;+bXo+ b3 X3+ e

Keterangan :

Y = Keberlangsungan Usaha

a = Konstanta (Apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar
atau konstanta)

b, by bs = Koefisien Regresi (Nilai peningkatan atau penurunan)

X1 = Inovasi Produk

X2 = Teknologi Informasi

X3 = Modal

e = Persentase Kesalahan (5%)
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3.6.5 Pengujian Hipotesis

ji hipotesis bertujuan menilai apakah data sampel memberikan bukti yang
cukup untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan. Menurut Ghozali
(2019), uji ini merupakan prosedur statistik guna menguji validitas suatu
pernyataan atau dugaan mengenai populasi berdasarkan data yang diperoleh dari
sampel. Adapun uji hipotesis yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji

t, uji F dan koefisien determinasi.

3.6.5.1 Uji t (Parsial)

Metode yang kerap dipakai dalam analisis data adalah uji parsial atau uji t,
yang menurut Ghozali (2019) digunakan untuk mengukur pengaruh masing-
masing variabel independen secara terpisah terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini Uji t dilaksanakan dengan tingkat signifikansi 0,05
(5%), dan keputusan menerima atau menolak hipotesis didasarkan pada kriteria
berikut:

1. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan
0,05, yang berarti koefisien regresi signifikan dan variabel independen
tersebut memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel
dependen.

2. ipotesis ditolak jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, menandakan
koefisien regresi tidak signifikan dan variabel independen tersebut tidak

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.
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3.6.5.2 Uji F (Simultan)

Model penelitian secara simultan sering digunakan dalam penelitian
kuantitatif. Menurut Ghozali (2019) uji F dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen, menggunakan program SPSS. Menurut Sugiyono (2019),
kriteria pengambilan keputusan untuk uji F adalah:

1. HO diterima jika nilai Fniwung < Fravel.
2. Ha diterima jika nilai Fhitung > Fravel.
Tingkat signifikansi 5% digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan ketentuan

rumpun ilmu sosial (Rahman et al., 2022).

3.6.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi, yang biasa dilambangkan dengan R2, dipakai
untuk mengukur hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Menurut
Ghozali (2019), koefisien determinasi (R?) pada dasarnya menilai seberapa baik
model mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai R? yang rendah
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilai R*? mendekati nol, artinya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sangat kecil, sedangkan nilai R?
yang mendekati 100 persen menunjukkan pengaruh variabel bebas yang besar

terhadap variabel terikat (Sahir, 2022).
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BABV
KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

Kesimpulan

Mengacu pada temuan dan pembahasan yang telah diuraikan, penulis

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pengaruh yang positif antara inovasi produk terhadap keberlangsungan
UMKM kuliner di Kecamatan medan Deli terlihat dari nilai thitung 3,643 >
1,968 twbe, yang berarti bahwa inovasi produk memiliki peran positif
dalam mempengaruhi keberlangsungan usaha UMKM kuliner di wilayah
tersebut.

Pengaruh  yang positif antara teknologi informasi terhadap
keberlangsungan UMKM kuliner di Kecamatan medan Deli terlihat dari
nilai thitung 3,309 > 1,968 tubel, yang berarti bahwa inovasi produk memiliki
peran positif dalam mempengaruhi keberlangsungan usaha UMKM
kuliner di wilayah tersebut.

Pengaruh yang positif antara modal terhadap keberlangsungan UMKM
kuliner di Kecamatan medan Deli terlihat dari nilai thiung 13,148 > 1,968
tuabel, yang berarti bahwa inovasi produk memiliki peran positif dalam
mempengaruhi  keberlangsungan usaha UMKM kuliner di wilayah
tersebut.

Berdasrakan hasil uji F diperoleh nilai Fhiung 87,887 > 2,64 Fraber. Hal ini
menunjukkanbahwa secara simultan variabel inovasi produk, teknologi

informasi, dan modal berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan
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UMKM. Dengan demikian ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
memiliki kontribusi dalam menetukan tingkat keberlangsungan UMKM

kuliner di Kecamatan Medan Deli.

Saran Akademis

Bagi peneliti selanjutnya, terdapat beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan untuk penelitian mendatang:

1.

Penambahan Variabel Penelitian

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi variabel lain yang berpotensi
mempengaruhi  keberlangsungan UMKM, seperti strategi pemasaran
digital, literasi keuangan, atau kepuasan pelanggan.

Perluasan Objek Penelitian

Penelitian mendatang dapat memperluas cakupan wilayah penelitian,
misalnya di luar Kecamatan Medan Deli, atau membandingkan sektor
usaha lainnya, seperti UMKM fashion atau kerajinan tangan.

Analisis Jangka Panjang

Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan untuk melakukan studi
berskala guna melihat perkembangan dan perubahan variabel dalam jangka
waktu yang lebih panjang.

Studi Perbandingan

Melakukan studi perbandingan antara UMKM yang telah menerapkan
inovasi produk, teknologi informasi, dan memiliki akses modal yang baik
dengan UMKM yang masih tradisional untuk melihat perbedaan signifikan

dalam keberlangsungan usaha.
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Implikasi Manajerial

Penelitian ini menghasilkan sejumlah implikasi praktis yang relevan untuk

diterapkan oleh pemilik UMKM kuliner di Kecamatan Medan Deli, di antaranya:

1.

Mendorong Inovasi Produk

Pemilik UMKM kuliner disarankan untuk terus mengembangkan inovasi
produk. Inovasi yang meningkatkan manfaat bagi konsumen akan
meningkatkan daya saing usaha dan menarik lebih banyak pelanggan.
Pemanfaatan Teknologi Informasi

UMKM diharapkan dapat memanfaatkan teknologi informasi secara
maksimal, seperti penggunaan media sosial, e-commerce, dan sistem
pembayaran digital untuk meningkatkan akses pasar dan efisiensi
operasional, dan mempercepat transaksi.

Optimalisasi Pengelolaan Modal

Pengusaha UMKM perlu meningkatkan pemahaman mengenai manajemen
keuangan agar dapat mengelola modal dengan lebih efektif. Pemerintah
dan lembaga keuangan dapat memberikan dukungan melalui akses
pembiayaan yang lebih mudah dan program pelatihan manajemen
keuangan.

Sinergi dengan Pemerintah dan Institusi Keuangan

Pemerintah  daerah  dapat berperan aktif dalam  mendukung
keberlangsungan UMKM dengan menyediakan program pelatihan inovasi,
teknologi digital, dan akses permodalan yang lebih luas bagi pelaku

UMKM.
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PENGARUH INOVASI PRODUK, TEKNOLOGI INFORMASI, DAN MODAL
TERHADAP KEBERLANGSUNGAN UMKM KULINER
DI KECAMATAN MEDAN DELI

A. Identitas Responden
Nama R
Jenis Kelamin e
Usia e
Lama Usaha Berjalan : ................
Jumlah Karyawan e
Petunjuk Pengisian :
1. Jawablah pernyataan dengan kondisi yang sesuai.
2. Responden bisa menjawab pernyataan berikut dengan memberika tanda (\ ) pada

salah satu jawaban pada kolom yang telah disediakan

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

B. Inovasi Produk

Pilihan Pernyataan

No. Pernyataan 1 2 3 4 5

1. Saya secara rutin meningkatkan  kualitas
produk yang sudah ada untuk memenuhi
kebutuhan konsumen.

2. Saya menciptakan produk baru untuk
memperluas pilihan yang ditawarkan kepada
pelanggan.

3. Saya menyesuaikan produk untuk memenuhi
permintaan pasar yang terus berkembang.

4. Produk yang saya hasilkan memiliki ciri khas
yang membedakannya dari produk pesaing.

5. Inovasi yang saya lakukan bertujuan untuk
meningkatkan manfaat  produk  bagi
pelanggan.

C. Variable Teknologi Informasi




Pilihan Pernyataan

No. Pernyataan
2 3 4

L. Saya merasa mudah menggunakan teknologi
informasi dalam mengelola usaha saya.

2. Penggunaan teknologi informasi membantu
meningkatkan efisiensi operasional usaha
saya.

3. Saya yakin teknologi dapat meningkatkan
omzet dan pertumbuhan usaha saya.

4. Keputusan saya untuk mengadopsi teknologi
dipengaruhi oleh rekomendasi atau dorongan
dari orang lain atau lingkungan sosial.

5. Saya memiliki sumber daya dan infrastruktur

yang memadai untuk mendukung penggunaan
teknologi informasi dalam usaha saya.

D. Variabel Modal

Pilihan Pernyataan

No. Pernyataan
2 3 4

1. Modal usaha yang saya miliki cukup untuk
memenuhi kebutuhan operasional harian dan
pengembangan usaha.

2. Saya memiliki akses yang mudah ke berbagai
sumber pendanaan eksternal jika diperlukan.

3. Saya menggunakan modal secara efisien
untuk memenuhi kebutuhan operasional dan
mengembangkan produk sesuai permintaan
pasar.

4. Pengelolaan  modal yang baik  telah

meningkatkan profitabilitas dan stabilitas
keuangan usaha saya.

E. Variabel Keberlangsungan UMKM

No.

Pernyataan

Pilihan Pernyataan




Usaha saya mengalami peningkatan omzet
dalam periode harian atau bulanan.

Pendapatan usaha saya meningkat setelah saya
melakukan pengembangan pada produk yang
ditawarkan.

Saya menggunakan platform digital untuk
memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan daya saing usaha.

Dengan adanya platform digital, saya bisa
menjangkau lebih banyak pelanggan daripada
sebelumnya.

Saya menambah fasilitas atau lokasi usaha
baru untuk mendukung pertumbuhan bisnis.

Dengan adanya fasilitas baru, usaha saya
dapat melayani lebih banyak pelanggan.

Karyawan di wusaha saya secara rutin
menerima pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan dan produktivitas.

Pelatihan yang saya berikan membantu
karyawan bekerja lebih efisien dan produktif.




LAMPIRAN

Tabulasi Kuesioner

Inovasi Produk Teknolog Informasi Modal Keberlangsungan Usaha
e 1 2 3 4 5 Jumlah 1 2 3 4 5 Jumlah 1 2 3 4 Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah
1 3 5 5 5 3 21 5 5 5 5 5 25 3 3 5 5 16 5 5 5 4 4 5 3 3 34
2 5 5 4 5 5 24 3 3 5 4 4 19 4 5 5 5 19 4 5 5 5 4 5 3 2 33
3 5 5 4 4 5 23 5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 17 5 4 4 4 3 5 2 3 30
4 4 4 4 5 4 21 3 4 5 4 4 20 4 5 5 5 19 4 5 5 5 4 5 2 5 35
5 5 3 3 4 5 20 3 3 3 3 3 15 3 5 3 3 14 3 5 3 5 3 5 3 3 30
6 3 3 3 4 3 16 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 17 4 5 4 5 4 4 2 5 33
7 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 17 4 5 4 5 4 4 5 3 34
8 3 3 5 5 3 19 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 3 5 4 27
9 3 3 3 5 3 17 4 4 4 4 4 20 4 5 4 3 16 4 5 4 4 4 4 3 2 30
10 3 3 3 2 3 14 5 5 5 5 5 25 5 3 5 3 16 5 3 5 3 5 5 4 5 35
1 3 3 5 5 3 19 5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 18 5 5 5 5 5 5 2 3 35
12 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 5 5 5 5 4 3 35
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Validitas X1 Inovasi Produk

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total_X1
X1.1 Pearson Correlation 1 515" 399 A57 209 787"
Sig. (2-tailed) .004 .029 .01 267 .000
N 30 30 30 30 30 30
X1.2 Pearson Correlation 515" 1 401 164 215 .606™
Sig. (2-tailed) .004 .028 .388 .253 .000
N 30 30 30 30 30 30
X1.3 Pearson Correlation 399 401 1 274 .361 .698™
Sig. (2-tailed) 029 028 143 050 .000
N 30 30 30 30 30 30
X1.4 Pearson Correlation 457 164 274 1 .343 707"
Sig. (2-tailed) 011 388 143 064 .000
N 30 30 30 30 30 30
X1.5 Pearson Correlation .209 215 .361 343 1 598"
Sig. (2-tailed) 267 253 .050 064 .000
N 30 30 30 30 30 30
Total X1 Pearson Correlation 787" 606"~ .698™ 707" .598™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Validitas X2 Teknologi Informasi
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total_X2
X2.1 Pearson Correlation 1 311 .266 .309 455" 6517
Sig. (2-tailed) .095 .156 .097 .011 .000
N 30 30 30 30 30 30
X2.2 Pearson Correlation 311 1 5177 190 291 .700”
Sig. (2-tailed) 095 003 315 119 .000
N 30 30 30 30 30 30
X2.3 Pearson Correlation .266 517" 1 473" 276 7757
Sig. (2-tailed) 156 003 008 140 .000
N 30 30 30 30 30 30
X2.4 Pearson Correlation .309 190 473" 1 278 672"
Sig. (2-tailed) 097 315 008 137 .000



X2.5

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Total X2 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

30
455’
011
30

6517

.000
30

30 30

291 276
119 140
30 30
.700” 775"
.000 .000
30 30

30
278
A37

30

672"
.000
30

30 30

1 614"

.000

30 30

614" 1
.000

30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Validitas X3 Modal

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total_X3
X3.1 Pearson Correlation 1 .268 392" 425 746"
Sig. (2-tailed) 152 032 019 .000
N 30 30 30 30 30
X3.2 Pearson Correlation 268 1 553" .268 .609™
Sig. (2-tailed) 152 .002 152 .000
N 30 30 30 30 30
X3.3 Pearson Correlation 392" 553" 1 532" .808"
Sig. (2-tailed) 032 .002 .002 .000
N 30 30 30 30 30
X3.4 Pearson Correlation 425 .268 532" 1 792"
Sig. (2-tailed) 019 152 .002 .000
N 30 30 30 30 30
Total X3  Pearson Correlation 746" 609" .808™ 792" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Validitas Y
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total Y
Y1 Pearson 1 323 224 450" .336 167 27 234 603"
Correlation
Sig. (2-tailed) 081 23 013 070 .378 505 .212 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30



Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Total Y

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.323

.081
30
224

.235
30
450"

.013
30
.336

.070
30
167

378
30
A27

.505
30
234

212
30

603"

.000
30

30
516"

.004
30
517"

.003
30
151

424
30
489"

.006
30
.079

679
30
.202

.284
30
666~

.000
30

516"

.004
30

30
.389°

.034
30
223

237
30
.086

651
30
-.149

431
30
435

.016
30

557"

.001
30

5177

.003
30
.389°

.034
30

30
.282

131
30
.245

192
30
189

317
30
.028

.881
30

672"

.000
30

151

424
30
223

237
30
.282

131
30

30
278

137
30
-.044

.818
30
435

.016
30

575"

.001
30

489"

.006
30
.086

.651
30
.245

192
30
278

A37
30

30
316

.089
30
.380°

.038
30

603"

.000
30

.079

679
30
-.149

431
30
189

317
30
-.044

.818
30
.316

.089
30

30
.351

.057
30
425

.019
30

.202

284
30
435

.016
30
.028

.881
30
435

.016
30
.380°

.038
30
.351

.057
30

30

634"

.000
30

666"

.000
30

557"

.001
30

672"

.000
30

575"

.001
30

.603”

.000
30
425

.019
30

634"

.000
30

30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliabilitas X1 Inovasi Produk
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.705 5

Reliabilitas X2 Teknologi Informasi
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
713 5

Reliabilitas X3 Modal
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
717 4

Reliabilitas Y Keberlangsungan UMKM
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.716 8

Uji Normalitas

Histogram bell curve

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = -2.00E-15
40 Std. Dev.=0995
N=280

30

20

Frequency

-4 -2 0 2

Regression Standardized Residual



Uji P-P Plot
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
10

08

06

04

Expected Cum Prob

0z

0o 0z 0.4 06 08

Observed Cum Prob

One sample K-S
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 290
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 2.42375518
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .052
Negative -.038
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .058¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Uji Multikolinearitas

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

X1
X2
X3

955 1.047
849 1.178
887 1.128

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

g [ ] : LN .. L1
8 ® r N _ e, - b ¢
b2 = ‘ .'0.:"\:"-. o 0L e
E . . < .: .: ..::~ .:o ..:. o : » :0 ©
b= 0 L)
g ° : . ° .: ..::.:..:.0. : : :. ° .
73 o e * w, % * ‘o o e
s s ° = * ® ° * 4
.g . ° ) o« . s . °
o
x L]
3 -2 -1 0 1
Regression Standardized Predicted Value
Analisis Regresi Linear Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 12.012 1.409 .000
X1 167 .046 159 .000
X2 155 .047 153 .001
X3 .847 .064 596 .000
Uji Hipotesis
Uji Signifikansi parsial (Uji t)
Model t Sig.
1 (Constant) 8.524 .000
X1 3.643 .000
X2 3.309 .001
X3 13.148 .000




Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1565.144 3 521.715 87.887 .000P
Residual 1697.756 286 5.936
Total 3262.900 289

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6932 480 A74 2.436

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
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Nomor:005/R/STIE-EP/1/2025
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Hal : “Observasi”

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Pimpinan Kecamatan Medan Deli
Di-
Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk menerima kunjungan seorang
Mahasiswa/i kami :

Nama : Franssisco Antonio Lukita

NIM 1211010136

Semester VI

Program Studi : Manajemen (S1)

Judul Tugas Akhir  : Pengaruh Inovasi Produk, Teknologi Informasi, Dan Modal
Terhadap Keberlangsungan UMKM Kuliner Di Kecamatan Medan
Deli

Untuk mengadakan peninjauan ke Kecamatan Medan Deli yang Bapak/Ibu pimpin, dalam rangka
melakukan observasi untuk bahan penulisan Tugas Akhir Mahasiswa/i tersebut.

Hasil peninjauan berupa data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat rahasia dan tidak (.ﬁ.pyblisir
untuk umum. Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membalas .surat kami ini yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan observasi dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami scrta mcmPcri data
yang diperlukan, kami ucapkan terima kasih. Semoga hubungan kerja sama ini dapa? ber.lanJut untuk_
hari-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin sukses di
masa yang akan datang.

Hormat kami, 4,

Dr. Sri Rezeki, S.E., M.Si



Sehubungan dengan surat Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Eka Prasetya, No :
010/R/STIE-EP/I/2025, Tanggal : 08 Januari 2025, Hal : Observasi.

Berkaitan  hal tersebut diatas, kami tidak keberatan dan bersedia
menerima nama tersebut dibawah ini :

No Nama NIM Program Studi

1 | Fransisisco Antonio Lukita 211010136 Manajemen (S1)

Untuk melakukan Observasi pada UMKM di Kecamatan Medan Deli, terhitung

dari tanggal, 08 November s/d Selesai dan agar mematuhi peraturan dan
ketentuan yang berlaku.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi.

Ditandatangani secara elektronik oleh :
Camat Medan Deli,

: Indra Utama, S.STP, M.Si
Pembina Tk. | (IVib)
NIP 197710111997111001
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Kebangsaan : Indonesia
Status : Belum menikah
Agama : Islam
Alamat : JIn. KI Yosudarso Gg. Cipto 1 No. 48A
No HP 0895351706280
Email : lukitafranssisco@gmail.com
Riwayat Pendidikan
TK : Sutomo 2 (2008-2009)
SD : Sutomo 2 (2009-2015)
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Perguruan Tinggi : STIE Eka Prasetya (2021-sekarang)

Pengalaman Kerja
[2022 — sekarang]
PT. Industri Karet Deli — Kota Medan
Posisi: Production Control, Administrasi
e Production Control mengelola dan mengontrol proses produksi untuk
memastikan target produksi tercapai sesuai jadwal, kualitas, dan efisiensi
menggunakan praktik manajerial.
e Administrasi menyediakan dukungan laporan untuk memastikan operasi
perusahaan berjalan lancar dan sesuai dengan kebijakan yang berlaku.

Kemampuan
e Mampu mengolah software Microsoft Word, Excel, dan PowerPoint dengan

lancar
e Mampu berbahasa Indonesia dan Inggris dengan lancar


mailto:lukitafranssisco@gmail.com

